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ABSTRAK 
REPRESENTASI NILAI PENDIDIKAN KARAKTER DALAM SERIAL 
ANIMASI DIVA THE SERIES DI RAJAWALI TV 
OLEH: 
ERNI PUSPITA 
1303110065 
Media komunikasi yang efektif dalam menyampaikan informasi salah satunya 
dapat melalui serial animasi. Cerita dalam serial animasi bukan hanya 
mengandung unsur hiburan saja, tetapi juga banyak nilai yang terdapat dalam 
setiap serial animasi. Salah satunya yaitu nilai pendidikan karakter. Tayangan 
dalam serial animasi sangat berpengaruh kepada perilaku penontonnya terutama di 
kalangan anak-anak. Serial animasi yang baik tentu dapat memberi dampak positif 
pada penontonnya yaitu dengan memberikan nilai pendidikan karakter pada setiap 
adegannya. Salah satu judul serial animasi yang menarik bagi penulis adalah serial 
animasi “Diva The Series”. Animasi ini bercerita tentang persahabatan kelima 
anak dengan karakter yang berbeda-beda. Saling memaafkan menjadi prinsip 
utama bagi persahabatan mereka. salah satu dari kelima anak tersebut berbuat 
salah, maka yang lain akan memaafkannya. Selain itu juga banyak hal  yang dapat 
di contoh dalam animasi ini seperti menumbuhkan rasa tanggung jawab, peduli, 
toleransi dan minta maaf. Tidak mudah untuk menumbuhkan karakter seperti itu 
pada anak-anak, apalagi di zaman yang super canggih seperti sekarang ini.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana representasi nilai 
pendidikan karakter dalam serial animasi Diva The Series  melalui adegan dalam 
film. Metode penelitian yang digunakan analisis semiotika yang bersifat deskriptif 
kualitatif. Analisis semiotika yang digunakan dalam menganalisis animasi Diva 
The Series adalah analisis Ferdinand De Saussure, berupa signifier (penanda) dan 
signified (pertanda). Kemudian mencari relasi antara penanda dan pertanda 
berdasarkan konvensi yang biasa disebut signifikasi (signification). 
Berdasarkan hasil analisis, pendidikan karakter menjadi hal utama dalam 
perkembangan setiap orang. Menumbuhkan karakter yang baik tidak hanya 
melalui tayangan televisi tetapi juga melalui lingkungan. Dasar yang peling utama 
untuk bisa menumbuhkan karakter yang positif pada anak yaitu orang tua. 
Peranan orang tua menjadi hal penting dalam setiap tumbuh kembang seorang 
anak. Karakter seperti rasa tanggung jawab, toleransi, peduli, hingga minta maaf 
dan memaafkan menjadi dasar utama dalam kehidupan manusia.  
 
Kata Kunci : Serial Animasi, Representasi, Pendidikan Karakter, Semiotika 
Ferdinan De Saussure 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia dikenal dunia sebagai negara yang kaya akan nilai-nilai 
kebangsaan. Kekayaan nilai-nilai kebangsaan tercermin dalam keanekaragaman 
sosial, politik, budaya, dan bahasa melalui kerukunan dan kebersamaan hidup, 
musyawarah mencapai mufakat, gotong-royong, tenggang rasa dan pastinya 
kepercayaan kepada Allah SWT. Nilai-nilai kebangsaan tersebut diwariskan 
kepada generasi bangsa ini melalui lembaga pranata sosial yaitu keluarga, 
masyarakat, dan lembaga pendidikan. Ada suatu rangkuman mendalam yang 
menyatukan nilai-nilai tersebut, yaitu karakter. Karakter dibelajarkan dan 
diajarkan di tingkat sekolah, keluarga dan masyarakat.  
Karakter bangsa merupakan pilar penting dan diibaratkan sebagai kemudi 
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Pendidikan karakter merupakan 
warisan luhur bangsa Indonesia.  Sejak lama dalam  kehidupan  keseharian para 
pendiri bangsa ini sudah mengajarkan kepada generasi muda tentang karakter 
terhadap bangsa. Namun demikian pendidikan karakter ini belum 
terimplementasikan dengan baik. Wacana pentingnya pendidikan karakter 
kembali menguat dan menjadi bahan perhatian sebagai respons atas berbagai 
persoalan bangsa terutama masalah moral seperti korupsi, kekerasan, perkelahian 
antar pelajar, bentrok antar etnis dan perusakan lingkungan yang cenderung 
meningkat. Di era globalisasi, tantangan dan persaingan semakin ketat. Di satu 
1 
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sisi, era globalisasi memberikan dampak positif bagi dunia pendidikan dalam 
mempersiapkan Sumber Daya Manusia (SDM) unggul yang mampu berperan 
secara global. Namun demikian, di sisi lain, dengan adanya perubahan yang 
berlangsung sangat pesat akibat kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, Era 
globalisasi ditengarai memberikan pengaruh yang negatif pula terhadap 
perkembangan karakter bangsa. Isu terkait permasalahan karakter kini banyak 
diperbincangkan. Ada kecenderungan degradasi moral, sikap, dan perilaku di 
berbagai kalangan masyarakat.  
Pendidikan karakter telah menjadi perhatian berbagai negara dalam rangka 
mempersiapkan generasi yang berkualitas. Penguatan karakter positif menjadi 
penting untuk menghadapi perubahan global yang cepat tanpa batas ruang dan 
waktu. Beberapa dugaan yang menyatakan bahwa kurangnya pendidikan karakter 
telah merusak tatanan kehidupan. Fenomena sosial emosional tanpa kendali telah 
menimbulkan pelanggaran atas hak-hak individu tanpa pandang ras, usia dan 
gender melingkupi kehidupan semua manusia. Bahkan hak-hak publik diambil 
paksa, menjadi fenomena biasa dilakukan oleh berbagai pihak yang mengelola 
kepentingan publik. Penguatan karakter sesungguhnya bukan hanya untuk 
kepentingan individu warga negara, tetapi juga untuk warga masyarakat secara 
keseluruhan. Karakter adalah ciri khas yang dimiliki sesorang atau sekelompok 
orang atau bangsa. Ciri khas itu asli, mengakar pada kepribadian seseorang atau 
bangsa, dan menjadi sumber energi seseorang untuk bersikap, dalam ucapan dan 
tindakan. Ciri khas karakter adalah nilai-nilai yang secara universal memberi 
kebaikan atau keutamaan untuk semua. Gagasan utama pendidikan karakter 
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adalah membangun perilaku dan sikap yang baik peserta didik di sekolah, atau 
mahasiswa di perguruan tinggi. Pendidikan karakter merupakan upaya 
menanamkan nilai-nilai kebaikan kepada anak didik. Nilai-nilai karakter berakar 
pada moral, spitual dan agama. Pendidikan karakter mengajarkan kebajikan hidup 
implisit pendidikan informal dan formal mempunyai tanggungjawab besar perihal 
ini (Kutahuna Ratna, 2014:14) 
Pendidikan karakter juga dapat dibentuk melalui serial animasi. Saat ini 
menonton film animasi tidak hanya didominasi untuk para anak-anak, remaja dan 
dewasa pun juga memiliki ketertarikan tinggi terhadap animasi. Film akan 
berpengaruh terhadap penilaian masyarakat terutama di Indonesia, mereka akan 
membuka pikiran masing-masing bahwa film itu tidak berbobot bahkan 
untuk penyampaian pesannya jelas. Film akan berdampak pada penampilan yang 
ada dan akan  menghadirkan  makna,  ide, tema dan konsep menarik sehingga 
akan mempengaruhi pemikiran penikmatnya. Contohnya pada serial animasi 
Diva. Film animasi ini di buat bukan hanya memberi hiburan semata bagi 
penontonnya tetapi juga menampilkan sisi lain dari kehidupan pada animasi 
tersebut. Animasi Diva ini menampilkan sisi persahabatan yang dilakukan Diva 
dan teman-temannya untuk saling membantu, dan banyak terkandung nilai 
pendidikan di dalamnya.  
Film kartun dapat didefinisikan sebagai gambaran yang bersifat 
humoristis, kadang hanya bersifat lucu dan menarik, kadang dengan tujuan 
mencela atau mencemooh keadaan sosial atau seseorang. Namun, lebih 
ditekankan lagi, bahwa kartun merupakan pencerminan ciri-ciri kemanusiaan pada 
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umumnya secara karikatural (Sasongko, 2005:9). Pada film Animasi 
menggabungkan antara  frame by frame yang akan menjadi gambar (2D) maupun 
(3D). Selain mengandung unsur pendidikan banyak film animasi yang 
mengandung sikap kekerasannya yaitu Brave, Minion, Oscar & Co, Owl, 
Spongebob 
Salah satu serial animasi yang saat ini sangat diminati oleh anak-anak 
maupun dewasa yaitu serial animasi Diva Tahun Series. Dalam serial animasi ini 
memfokuskan pada episode 22 yaitu menceritakan tentang seorang anak yang 
bernama Tomi dan sangat susah sekali untuk meminta maaf. Tomi merupakan 
anak yang sombong dan kasar. Pada sore hari Diva dan teman-temannya temasuk 
Tomi sedang bermain di lapangan. Tomi dan teman laki-lakinya memilih untuk 
bermain bola. Ketika sedang bermain bola tidak sengaja mengarah kearah diva 
lalu Tomi mengambilnya dengan sangat kasar dan menyombongkan diri dengan 
memberi tahu bahwa itu adalah bola baru yang dibelikan oleh ayahnya. Tidak 
lama kemudian bola tersebut mengenai teman Diva yang sedang bermain ayunan 
yaitu Mona.  Namun bukannya meminta maaf Tomi justru malah tertawa dan 
merasa kalau itu karena ketidaksengajaan. Teman-teman yang lain sudah 
mengingatkan Tomi bahwa setiap yang bersalah harus meminta maaf, namun 
Tomi tetap tidak ingin meminta maaf dan ditinggal oleh teman-temannya yang 
lain. Ketika sedang main sendirian, tanpa disengaja bola yang di tending Tomi 
mengenai jendela rumah Pak Ucok hingga pecah. Tetapi Tomi justru berlari 
pulang dan merasa ketakutan. Sampai dirumah mami Tomi pun melihat Tomi 
yang berlari ketakutan masuk kearah kamarnya. Lalu mami bertanya apa yang 
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terjadi pada anaknya dan Tomi pun menjelaskan kepada maminya. Mami Tomi 
meminta Tomi untuk meminta maaf namun karena merasa tidak sengaja Tomi pun 
beranggapan bahwa hal tersebut tidak perlu untuk meminta maaf. Lalu mami 
Tomi pun mengantarkan Tomi kerumah pak Ucok untuk meminta maaf. Pak Ucok 
pun memaafkan kesalahan yang telah di perbuat oleh Tomi. Setelah itu Tomi pun 
menyadari kesalahan nya dan meminta maaf kepada kepada Mona. 
Dari penjelasan sinopsis di atas dapat di ambil pelajaran tentang betapa 
pentingnya pendidikan karakter pada anak-anak, terutama dengan mengajarkan 
untuk selalu meminta maaf ketika berbuat salah, baik yang disengaja maupun 
tidak. Dalam serial animasi Diva The Series ini juga banyak mengandung nilai-
nilai positif terutama pada pendidikan karakter anak-anak. Dalam episode yang 
lain juga banyak nilai-nilai agama seperti menghafal doa-doa dan mengenal huruf 
hijaiah. 
Dari uraian di atas penulis ingin menjelaskan apa saja nilai-nilai 
pendidikan karakter yang terdapat dalam seial animasi Diva The series ini. Selain 
itu alasan penulis memilih untuk meneliti judul tersebut, karena serial animasi 
Diva The Series mengandung banyak nilai pendidikan dan dapat menumbuhkan 
karakter yang baik kepada setiap penontonnya. Maka dari itu, penulis tertarik 
untuk menjadikan uraian diatas sebagai latar belakang masalah pada judul 
skripsinya dengan judul “Representasi Nilai Pendidikan Karakter Dalam Serial 
Animasi Diva The Series di Rajawali TV” 
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B. Perumusan Masalah 
\ Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: “Bagaimana 
representasi nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam serial animasi 
Diva The Series di Rajawali Tv”. 
C. Pembatasan Masalah. 
1. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan karakter 
dalam serial animasi Diva The Series. 
2. Penelitian ini juga dilakukan untuk mengetahui sikap yang dimiliki para 
karakter dalam animasi Diva The Series.  
D. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui simbol-simbol yang terkandung serta pesan 
persahabatan yang disampaikan dalam serial animasi Diva The Series. 
2. Untuk menggambarkan dan mendeskripsikan nilai pendidikan karakter 
yang terkandung dalam serial animasi Diva The Series.  
E.  Manfaat Penelitian 
Adapun yang menjadi manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Secara akedemis, hasil penelitian ini dapat disumbangkan kepada FISIP 
UMSU khususnya jurusan Ilmu Komunikasi dalam rangka memperkaya 
literatur bacaan dan khasanah penelitian bagi Mahasiswa. 
2. Secara teoritis, diharapkan untuk menerapkan teori komunikasi yang 
didapat penulis selama menjadi Mahasiswa Ilmu Komunikasi FISIP 
UMSU serta memperkaya wawasan penulis. 
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3. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat diharapkan memberi masukan 
kepada berbagai pihak khususnya kepada lembaga-lembaga yang terkait 
dalam hal pendidikan dan pada masyarakat khususnya Mahasiswa. 
F.  Sistematika Penulisan 
Adapun sistematika penulisan tugas sarjana ini adalah sebagai berikut: 
1. BAB I:  Pendahuluan berisikan Latar Belakang Masalah, Rumusan 
Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian serta Sistematika 
Penulisan. 
2. BAB II:  Uraian Teoretis berisikan tentang Komunikasi, Komunikasi Massa, 
Media Massa, Representasi, Semiotika, Semiotika Ferdinan De 
Saussure, Pendidikan Karakter, Serial Animasi. 
3. BAB III:  Metode Penelitian berisikan tentang Jenis Penelitian dan Objek 
Penelitian. 
4. BAB IV:  Hasil dan Pembahasan berisikan tentang representasi nilai 
pendidikan dalam serial animasi Diva 
5. BAB V:  Kesimpulan berisi secara garis besar hasil analisis nilai pendidikan 
karakter. 
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BAB II 
URAIAN TEORETIS 
 
A. Komunikasi 
1. Pengertian Komunikasi 
Istilah komunikasi atau dalam bahasa inggris communication berasal dari 
kata latin communicatio, dan bersumber dari kata communis yang berarti sama. 
Sama di sini maksudnya adalah sama makna (Effendy, 2011:9). Menurut  Effendy 
komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain 
untuk memberitahu, mengubah sikap, pendapat, atau perilaku, baik secara lisan 
(langsung) ataupun tidak langsung (melalui media). 
Komunikasi memiliki sejumlah arti. Para pakar telah membuat banyak 
upaya untuk mendefenisikan komunikasi. Namun, menetapkan satu defenisi 
tunggal terbukti tidak mungkin dan berguna. Defenisi mana yang dipilih, 
tergantung pada kegunaannya dan dalam hal apa defenisi diperlukan. Berikut tiga 
kategori defenisi komunikasi, Daryanto (2010:10) adalah sebagai berikut : 
1. Tingkat observasi yakni bersifat umum adalah defenisi yang menyatakan 
bahwa komunikasi adalah proses yang menghubungkan satu bagian dengan 
bagian lainnya dalam kehidupan. Dalam hal yang lebih khusus, defenisi 
komunikasi adalah alat untuk mengirimkan pesan militer, perintah dan 
sebagainya melalui telepon, telegraf, radio, kurir dan lainnya. 
2.  Tingkat keberhasilan yakni menekankan keberhasilan dan diterimanya pesan 
yaitu defenisi yang menyatakan bahwa komunikasi adalah proses pertukaran 
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informasi untuk mendapatkan saling pengertian. Sementara itu, yang tidak 
menekankan keberhasilan misalnya defenisi yang menyatakan bahwa 
komunikasi adalah proses transmisi informasi. 
3.  Tingkat kesengajaan yakni yang mengisyaratkan kesengajaan yaitu defenisi 
yang menyatakan bahwa komunikasi adalah situasi-situasi yang 
memungkinkan suatu sumber mentrasmisikan suatu pesan kepada seorang 
penerima dengan disadari mempengaruhi prilaku penerima. 
Beberapa defenisi menurut para pakar menurut bidang ilmunya (Cangara, 
2012:21-22): 
a) Defenisi singkat menurut Harold D. Lasswell. 
Bahwa cara yang tepat umtuk menerangkan suatu tindakan komunikasi 
ialah menjawab pertanyaan “siapa yang menyampaikan, apa yang 
disampaikan, melalui saluran apa, kepada siapa, dan apa pengaruhnya”. 
b) Menurut Steven 
Bahwa komunikasi terjadi kapan saja suatu organisme memberi reaksi 
terhadap suatu objek atau stimuli. 
c) Everett M. Rogers pakar sosiologi 
Komunikasi adalah sebuah proses di mana suatu ide dialihkan dari sumber 
kepada suatu penerima atau lebih, dengan maksud untuk mengubah 
tingkah laku mereka. 
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d) Rogers mengembangkan definisi tersebut bersama D. Lawrence Kincaid 
(1981). 
Melahirkan suatu defenisi baru yang menyatakan bahwa, komunikasi 
adalah suatu proses di mana dua orang atau lebih membentuk dan 
melakukan pertukaran informasi dengan satu sama lainnya, yang pada 
gilirannya akan tiba pada saling pengertian mendalam (Cangara, 2012:22) 
e) Menurut Weaver (1949) 
Bahwa komunikasi adalah manusia yang saling pengaruh mempengaruhi 
satu sama lainnya, sengaja atau tidak sengaja (Cangara, 2012: 22) 
 Secara terminologis komunikasi berarti penyampian suatu pernyataan 
seseorang kepada orang lain.  
2. Proses Komunikasi 
Proses komunikasi terbagi menjadi dua tahap menurut (Effendy, 2011:11-
17) yaitu: 
a. Proses Komunikasi secara primer 
Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampain pikiran adan 
atau perasaan seseorang kepada orang laindengan menggunakan lambing (symbol) 
sebagai media. Lambang sebagai media primer dakam proses komunikasi adalah 
bahasa, kial, isyarat, gambar, warna, dan lain sebagainya yang secara langsung 
mampu “menerjemahkan” pikiran dan atau perasaan komunikator kepada 
komunikan. Bahwa bahasa yang paling banyak dipergunakan dalam komunikasi 
adalah jelas karena hanya bahasalh yang mampu “menerjemahkan” pikiran 
seseorang kepada orang lain. 
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Wilbur schramm, seorang ahli komunikasi, dalam karyanya, 
“Communication Research in the United States”, menyatakan bahwa komunikasi 
akan berhasil apabila pesan yang disampaikan oleh komunikator cocok dengan 
kerangka acuan (frame of refrence), yakni paduan pengalaman dan pengertian 
(collection of experiences and meanings) yang pernah diperoleh komunikan. 
(Effendy, 2011:13) 
b. Proses Komunikasi secara Sekunder 
Proses komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian pesan oleh 
seseorang kepada orang lain denfan menggunakan alat atau sarana sebagai media 
kedua setelah memakai lambing sebagai media pertama.  
 Seorang komunikator menggunakan media kedua dalam melancarkan 
komunikasinya karena komunikan sebagai sasarannya berada di tempat yang 
relative jauh atau jumlahnya banyak. Surat, telepon, teleks, surat kabar, majalah, 
radio televisi, film, dan banyak lagi adalah media kedua yang sering digunakan 
dalam komunikasi. 
Pentingnya peranan media, yakni media sekunder, dalam proses 
komunikasi, disebabkan oleh efisiensinya dalam mencapai komunikan. Surat 
kabar, radio, atau televisi misalnya, merupakan media yang efisien dalam 
mencapai komunikan dalam jumlah yang amat banyak. Akan tetapi, oleh para ahli 
komunikasi di akui bahwa keefektifan dan efisiensi komunikasi bermedia hanya 
dalam menyebarkan pesan-pesan yang bersifat informatif. Menurut mereka, yang 
efektif dan efisien dalam menyampaikan pesan persuasif adalah kumunikasi tatap 
muka karena kerangka acuan (frame of refrence) komunikan dapat diketahui oleh 
12 
 
komunikator, sedangkan dalam proses komunikasinya, umpan balik berlangsung 
seketika, dalam arti kata komunikator mengetahui tanggapan atau reaksi 
komunikan pada saat itu juga. Ini berlainan dengan komunikasi bermedia. Seperti 
halnya dengan menggunakan media massa, yang tidak memungkinkan 
komunikator mengetahui kerangka acuan khalayak yang menjadi sasaran 
komunikasinya, umpan balik berlangsung tidak pada saat itu. 
 Karena proses komunikasi sekunder ini merupakan sambungan dari 
komunikasi primer untuk menembus ruang dan waktu, maka dalam menata 
lambang-lambang untuk memformulasikan isi pesan komunikasi, komunikator 
harus memperhitungkan ciri-ciri atau sifat-sifat media yang digunakan. Penentuan 
media yang akan dipergunakan sebagai hasil pilihan dari sekian banyak 
alternative perlu didasari pertimbangan mengenai siapa komunikan yang akan 
dituju. Komunikan media surat, poster, atau papan pengumuman akan berbeda 
dengan komunikan surat kabar, radio, televisi, atau film. Setiap media memiliki 
ciri atau sifat tertentu yang hanya efektif dan efesien untuk dipergunakan bagi 
penyampaian suatu pesan tertentu pula. 
Menurut Sahnon dan Weaver (Fisher, 2007:61) komunikasi juga 
menerima unsur penyampaian ini akan tetapi mereka menambahkan unsur lainnya 
pada waktu mereka mendefinisikan komunikasi sebagai semua prosedur melalui 
makna fikiran seseorang dapat mempengaruhi orang lainnya.  
Menurut Shacter (Fisher, 2007:61) yang menulis bahwa komunikasi 
merupakan mekanisme untuk melaksanakan kekuasaan. Definisi semacam itu 
menempatkan komunikasi sebagai unsur kontrol sosial dimana seseorang 
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mempengaruhi prilaku, keyakinan, sikap dan seterusnya menyadarkan orang lain 
dalam suatu suasana sosial.  
Menurut Wilbur Scharm (Fisher, 2007:29) pengertian komunikasi bukan 
hanya berkisar soal mengerti atau tidak mengerti. Kalau lingkupnya hanya 
sesempit itu saja, komunikasi hanyalah merupakan aspek sosiologi. Proses 
komunikasi hakekatnya adalah proses penyampaian fikiran atau perasaan oleh 
orang (komunikator) kepada orang lain (komunikan). Dalam kegiatan tersebut, 
setidaknya memerlukan dua orang yangg berpartisipasi dalam hubungan 
pertukaran informasi melalui seperangkat komunikasi interpersonal sebagai alat 
dan proses komunikasi yang didasari pengambilan keputusan melalui proses 
berfikir dalam diri.  
 Untuk memahami pengertian komunikasi sehingga dapat dilancarkan 
secara efektif, para peminat komunikasi sering kali mengutip paradiga yang 
dikemukakan oleh Harold D. Laswell dalam karyanya: The Structure And 
Fungtions Of Communication In Society.  
3. Unsur Komunikasi 
 Laswell mengatakan bahwa cara yang baik untuk menjelaskan 
komunikasi ialah menjawab pertanyaan sebagai berikut : Who Says What In 
Which Channel To Whom Witahun What Effect. Paradigma Laswell diatas 
menunjukkan bahwa komunikasi meliputi lima unsur. Berikut beberapa unsur-
unsur komunikasi: 
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a. Sumber 
Semua peristiwa komunikasi akan melibatkan sumber sebagai pembuat atau 
pengirim informasi. Sumber sering disebut pengirim, komunikator atau dalam 
bahasa Inggris disebut source, sender, atau coder. 
b. Pesan 
Pesan yang dimaksud dalam proses komunikasi adalah sesuatu yang 
disampaikan pengirim kepada penerima. Pesan dapat disampaikan tatap muka 
atau melalui media komunikasi. Isinya bisa berupa ilmu pengetahuan, hiburan, 
informasi, nasihat atau propaganda. Dalam bahasa Inggris  pesan biasanya 
diterjemahkan dengan kata message, content atau information. 
c. Media 
Media yang dimaksud disini adalah alat yang digunakan untuk memindahkan 
pesan dari sumber kepada penerima. 
d. Penerima 
Penerima adalah pihak yang menjadi sasaran pesan dikirim oleh sumber. 
Penerima bisa terdiri dari satu orang atau lebih, bisa dalam bentuk kelompok, 
partai atau Negara. 
e. Pengaruh 
Pengaruh atau efek adalah perbedaan antara apa yang dipikirkan, dirasakan, 
dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah menerima pesan. 
f. Tanggapan Balik 
Ada yang beranggapan bahwa umpan balik sebenarnya adalah salah satu 
bentuk dari pada pengaruh yang berasal dari penerima. Akan tetapi sebenarnya 
umpan balik bisa juga berasal dari unsur lain seperti pesan dan media adalah 
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alat yang dapat menghubungkan antara sumber dan penerima yang sifatnya 
terbuka, yang mana setiap orang dapat melihat, membaca, dan mendengarnya. 
g. Lingkungan 
Lingkungan atau situasi ialah faktor-faktor tertentu yang dapat memengaruhi 
jalannya komunikasi. Faktor ini dapat digolongkan atas empat macam, yakni 
lingkungan fisik, lingkungan sosial budaya, lingkungan sosial psikologis, dan 
dimensi waktu (Cangara, 2014: 24). 
 
B. Komunikasi Massa 
1. Pengertian Komunikasi Massa 
 Komunikasi massa menurut Bungin, (2006:71) adalah proses komunikasi 
yang dilakukan melalui media massa dengan berbagai tujuan komunikasi dan 
untuk menyampaikan informasi kepada khalayak luas. Dengan demikian, maka 
unsur-unsur terpenting didalam komunikasi massa adalah sebagai berikut: 
 Komunikator 
 Media Massa 
 Informasi 
 Gatekeeper 
 Khalayak/Publik 
 Umpan balik 
Komunikasi massa merupakan sejenis kekuatan sosial yang dapat 
menggerakkan proses sosial ke arah suatu tujuan yang telah ditetapkan terlebih 
dahulu. Definisi komunikasi massa yang paling sederhana dikemukakan oleh 
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Bittner dalam Rakhmat, (2009 : 188) adalah pesan yang dikomunikasikan melalui 
media massa pada sejumlah besar orang. Definisi komunikasi massa yang lebih 
rinci dikemukakan oleh ahli komunikasi lain, yaitu Gerbner. 
 Menurut Gerbner dalam Rakhmat, (2009: 188) komunikasi massa adalah 
produksi dan distribusi yang berlandaskan teknologi dan lembaga dari arus pesan 
yang kontinyu serta paling luas dimiliki orang dalam masyarakat industri. 
Sedangkan menurut Rakhmat (Rakhmat, 2009 : 189) komunikasi massa adalah 
jenis komunikasi yang ditujukan kepada sejumlah khalayak yang tersebar, 
heterogen, dan anonim melalui media cetak atau elektronik sehingga pesan yang 
sama dapat diterima secara serentak dan sesaat. 
 Komunikasi massa memiliki beberapa karakteristik yang dikemukakan 
oleh para ahli seperti menurut Wright dalam Ardianto, (2004: 4) komunikasi dapat 
dibedakan dari corak-corak yang lama karena memiliki karakteristik utama yaitu: 
1. Diarahkan kepada khalayak yang relatif besar, heterogen dan anonim 
2. Pesan disampaikan secara terbuka 
3. Pesan diterima secara serentak pada waktu yang sama dan bersifat sekilas 
(khusus untuk media elektronik) 
4. Komunikator cenderung berada atau bergerak dalam organisasi yang 
kompleks yang melibatkan biaya besar. 
2. Fungsi Komunikasi Massa 
 Fungsi komunikasi massa dikemukakan oleh Effendy dalam Ardianto, (2004 : 
18) secara umum yaitu: 
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(a Fungsi Informasi 
Fungsi memberikan informasi ini diartikan bahwa media massa adalah 
penyebar informasi bagi pembaca, pendengar atau pemirsa. Berbagai 
informasi dibutuhkan oleh khalayak media massa yang bersangkutan 
sesuai dengan kepentingannya. 
(b Fungsi Pendidikan 
Media massa banyak menyajikan hal-hal yang sifatnya mendidik seperti 
melalui pengajaran nilai, etika, serta aturan-aturan yang berlaku kepada 
pemirsa, pendengar atau pembaca. 
      (c Fungsi Memengaruhi 
Media massa dapat memengaruhi khalayaknya baik yang bersifat 
pengetahuan (cognitive), perasaan (affective), maupun tingkah laku 
(conative). 
Pendapat lain dikemukakan oleh Dominick dalam Ardianto, (2007:14 - 17) 
yaitu fungsi komunikasi terdiri dari: 
1) Surveillance (Pengawasan) yaitu Fungsi ini menunjuk pada pengumpulan 
dan penyebaran informasi mengenai kejadian-kejadian dalam lingkungan 
maupun yang dapat membantu khalayak dalam kehidupan sehari-hari. 
2) Interpretation (Penasiran) Fungsi ini mengajak para pembaca atau pemirsa 
untuk memperluas wawasan dan membahasnya lebih lanjut dalam 
komunikasi antarpesona atau komunikasi kelompok. 
3) Linkage (Pertalian) Fungsi ini bertujuan di mana media massa dapat 
menyatukan anggota masyarakat yang beragam, sehingga membentuk 
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linkage (pertalian) berdasarkan kepentingan dan minat yang sama tentang 
sesuatu. 
4) Transmission of values (Penyebaran nilai-nilai), Fungsi ini artinya bahwa 
media massa yang mewakili gambaran masyarakat itu ditonton, didengar, 
dan dibaca. Media massa memperlihatkan kepada kita bagaimana mereka 
bertindak dan apa yang mereka harapkan. 
5) Entertainment (Hiburan) yaitu Fungsi ini bertujuan untuk mengurangi 
ketegangan pikiran halayak, karena dengan membaca berita-berita ringan 
atau melihat tayangan hiburan di televisi dapat membuat pikiran khalayak 
segar kembali. 
Komunikasi dapat dipahami sebagai proses penyampaian pesan, ide, atau 
informasi kepada orang lain dengan menggunakan sarana tertentu guna 
mempengaruhi atau mengubah perilaku penerima pesan. Komunikasi Massa 
adalah (ringkasan dari) komunikasi melalui media massa (communicating with 
media), atau komunikasi kepada banyak orang (massa) dengan menggunakan 
sarana media. Media massa sendiri ringkasan dari media atau sarana komunikasi 
massa. 
Studi tentang komunikasi massa termasuk dalam bidang ilmu pengetahuan 
yang lebih luas yang berkenaan dengan komunikasi manusia. Komunikasi massa 
sebenarnya hanya merupakan salah satu proses komunikasi yang berlangsung 
pada peringkat masyarakat luas, yang identifikasinya ditentukan oleh ciri khas 
institusionalnya yaitu gabungan antara tujuan, organisasi dan kegiatan sebenarnya. 
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Keberadaannya juga muncul dimana-mana seperti di Pemerintahan, Pendidikan, 
Agama dan lain sebagainya. 
Menurut A. Devito (Effendy 2002:21) komunikasi massa adalah yang 
ditujukan kepada massa, kepada khalayak yang luar biasa banyaknya. Sedangkan 
menurut (Rakhmat, 2009:89) komunikasi dapat dilihat sebagai jenis komunikasi 
yang ditujukan kepada sejumlah khalayak yang tersebar, heterogen, melalui media 
cetak atau media elektronik sehingga pesan yang sama dapat diterima secara 
serentak dan sesaat. Komunikasi massa adalah penyebaran pesan dengan 
menggunakan media yang ditujukan kepada massa yang abstrak, yakni sejumlah 
orang yang tidak tampak oleh si penyampai pesan.  
Komunikasi massa dapat diartikan sebagai jenis komunikasi yang 
ditujukan kepada khalayak yang tersebar, heterogen dan anonim melalui media 
cetak atau media elektronik sehingga pesan yang sama dapat diterima secara 
serentak dan sesaat. Perkataan dalam definisi ini menekankan pengertian bahwa 
jumlah sebenarnya penerima komunikasi massa pada saat tertentu tidaklah 
essensial. 
Komunikasi massa berfungsi untuk menyebarluaskan informasi, 
meratakan pendidikan, merangsang pertumbuhan ekonomi dan menciptakan 
kegembiraan dalam kehidupan seseorang. Tetapi dalam perkembangan teknologi 
komunikasi yang begitu cepat terutama dalam bidang penyiaran dan media 
pandang dengan audio visual, menyebabkan fungsi media telah mengalami 
banyak perubahan. 
20 
 
San MacBride, ketua Komisi masalah-masalah Komunikasi UNESCO 
pada tahun 1980 (Cangara, 2007:60) mengemukakan bahwa komunikasi tidak 
bisa diartikan sebagai pertukaran data, fakta dan ide. Oleh karena itu komunikasi 
massa dapat berfungsi sebagai : 
a. Informasi, yakni kegiatan untuk mengumpulkan, menyimpan data, fakta dan 
pesan sehingga orang bisa mengetahui keadaan yang terjadi diluar dirinya, 
apakah itu dalam lingkungan daerah, nasional maupun internasional. 
b. Sosialisasi, yakni menyediakan dan mengajarkan ilmu pengetahuan bagaimana 
orang bersikap sesuai dengan nilai-nilai yang ada bertindak sebagai anggota 
masyarakat secara efektif. 
c. Motivasi, yakni mendorong orang untuk mengikuti kemajuan orang lain 
melalui apa yang mereka baca, lihat dan dengar melalui media massa. 
d. Bahan diskusi, yakni menyediakan informasi sebagai bahan diskusi untuk 
mencapai persetujuan dalam hal perbedaan pendapat mengenai hal-hal yang 
menyangkut orang banyak. 
e. Pendidikan, yakni membuka kesempatan untuk memperoleh pendidikan secara 
luas, baik untuk pendidikan formal disekolah maupun diluar sekolah. Juga 
meningkatkan kualitas penyajian materi yang baik, menarik kesimpulan dan 
mengesankan. 
f. Memajukan kebudayaan, yakni massa menyebarluaskan hasil-hasil kebudayaan 
melalui pertukaran program siaran radio dan televisi, atau bahan tercetak 
seperti buku dan penerbitan-penerbitan lainnya. Pertukaran ini akan 
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memungkinkan peningkatan daya kreatifitas guna memajukan kebudayaan 
nasional masing-masing negara serta mempertinggi kerja sama antar negara. 
g. Hiburan, yakni media massa yang telah menyita banyak waktu luang untuk 
semua golongan usia dengan difungsikan sebagai alat hiburan dan rumah 
tangga. Sifat estetika yang dituangkan ke dalam bentuk lagu, lirik dan bunyi 
maupun gambar dan membawa orang pada situasi menikmati hiburan seperti 
halnya kebutuhan pokok lainnya. 
h. Intergasi, yakni banyak bangsa di dunia ini diguncangkan oleh kepentingan-
kepentingan tertentu karena perbedaan etnis dan ras. Komunikasi seperti satelit 
dapat dimanfaatkan untuk menjembatani perbedaan-perbedaan itu dalam 
memupuk dan memperkokoh persatuan dan kesatuan bangsa. 
 
C. Media Massa 
1. Pengertian Media Massa 
Zaman sekarang ini kita sering menggunakan jasa media massa untuk 
mengetahui berbagai macam informasi yang terbaru, tapi apakah itu media massa? 
Pada kesempatan kali ini kita akan mempelajari mengenai definisi media massa 
dan menurut para ahli. Serta lengkap dengan jenis, karakteristik dan fungsi media 
massa. 
Media Massa berasal dari istilah bahasa Inggris. Media massa merupakan 
Singkatan dari mass media of communication atau media of mass communication. 
Media massa adalah “komunikasi dengan menggunakan sarana atau  peralatan 
yang dapat menjangkau massa sebanyak-banyaknya dan area yang seluas- 
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luasnya”. “Komunikasi massa tak akan lepas dari massa, karena dalam 
komunikasi massa, penyampaian pesannya adalah melalui media”(McQuail 
2005:3) menyatakan bahwa media massa merupakan sumber kekuatan alat 
kontrol, manajemen, dan inovasi dalam masyarakat yang dapat didayagunakan 
sebagai pengganti kekuatan atau sumber daya lainnya.  
Bukan hanya itu, media juga dapat menjadi sumber dominan yang 
dikonsumsi oleh masyarakat untuk memperoleh gambaran dan citra realitas sosial 
baik secara individu maupun kolektif, dimana media menyajikan nilai-nilai dan 
penilaian normatif yang dibaurkan dengan berita dan hiburan.  
 Menurut beberapa para ahli, media massa adalah sebagai berikut : Menurut 
(Cangara, 2002) – Media massa adalah alat yang digunakan dalam penyampaian 
pesan-pesan dari sumber kepada khalayak (menerima) dengan menggunakan alat-
alat komunikasi mekanis seperti surat kabar, film, radio, TV. 
Sedangkan menurut (Rakhmat, 2001) Media massa adalah faktor 
lingkungan yang mengubah perilaku khalayak melalui proses pelaziman klasik, 
pelaziman operan atau proses imitasi (belajar sosial). Dua fungsi dari media massa 
adalah media massa memenuhi kebutuhan akan fantasi dan informasi. 
2. Karakteristik Media Massa 
Media massa memiliki beberapa karakteristik sebagaimana diungkapkan 
oleh Cangara sebagai berikut (Cangara, 2003:134): 
1. Bersifat melembaga: pihak yang mengelola media terdiri atas banyak 
orang, yakni mulai dari pengumpulan, pengelolaan, sampai pada penyajian 
informasi. 
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2. Bersifat satu arah: komunikasi yang dilakukan kurang memungkinkan 
terjadinya dialog antara pengirim dengan penerima. Kalau misalnya terjadi 
reaksi atau umpan balik maka biasanya memerlukan waktu dan tertunda. 
3. Meluas dan serempak: dapat mengatasi rintangan waktu dan jarak karena 
memiliki kecepatan. Bergerak secara luas dan simultan, di mana informasi 
yang disampaikan diterima oleh banyak orang pada saat yang sama. 
4. Memakai peralatan teknis atau mekanis: seperti radio, televisi, surat kabar, 
dan semacamnya. 
5. Bersifat terbuka: pesan dapat diterima oleh siapa saja dan di mana saja 
tanpa mengenal usia, jenis kelamin, agama, dan suku bangsa. Beberapa 
bentuk media massa meliputi alat-alat komunikasi mekanis seperti surat 
kabar, film,radio, dan televisi. 
Media massa terdiri dari media cetak (surat kabar, majalah, dan lain-lain) 
dan media non cetak atau elektronik (radio, TV, internet, film). Media elektronik 
(film, radio, dan televisi ) sendiri memiliki sejarah yang sangat berbeda dari media 
cetak. Sebagai produk revolusi industri dan teknologi, media elektronik muncul 
ketika alam demokrasi di AS sudah berkembang secara penuh an urbanisasi sudah 
berlangsung lama, lengkap dengan berbagai persoalan yang dibawanya.  
Karena  itu media elektronik sejak awal sudah bersifat demokratis, dan 
sejak awal juga khalayaknya adalah masyarakat luas secara keseluruhan, bukan 
kalangan tertentu saja. Dahulu tidak seperti media cetak, media elektronik 
menuntut khalayaknya 
memberikan  perhatian  secara  penuh  karena  apa  yang  disiarkannya  tidak 
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akann diulang. Kita bisa membaca tentang plato sekarang, lalu meneruskannya 
sepuluh tahun kemudian. Kita tidak dapat menikmati siaran radio dan televisi 
seperti itu, namun teknologi audio dan vidio kemudian mengubahnya, karena kita 
bia merekam secara tertentu untuk kita nikmati pada saat kapan saja diluar pada 
saat acara itu disiarkan. 
Teknologi sifat dasar elektronik, dan kebutuhan akan dukungan yang besar 
mengharuskan film, radio dan televisi memiliki khalayak luas atau massal. 
Program acara radio atau film pendekpun memerlukan biaya yang besar dan 
menuntut bermacam keahlian mulai dari penulis naskah, produser, sutradara, 
pemain, insinyur dan teknisi yang menangani berbagai peralatan. Untuk menutup 
semua biaya itu diperlukan khalayak yang besar (Rivers dkk, 2003:59). 
 
D. Representasi 
Menurut Stuart Hall ada dua proses representasi. Pertama, 
representasi mental, yaitu konsep tantang „sesuatu‟ yang ada di kepala kita 
masing-masing (peta konseptual), representasi mental masih merupakan 
sesuatu yang abstrak. Kedua, „bahasa‟, yang berperan penting dalam proses 
konstruksi makna. Konsep abstrak yang ada dalam kepala kita harus 
diterjemahkan dalam bahsa yang lazim, supaya kita dapat menghubungkan 
konsep dan ide-ide kita tentang sesuatu dengan tanda dari simbol-simbol 
tertentu. Media sebagai suatu teks banyak menebarkan bentuk-bentuk 
representasi pada isinya. Representasi dalam media merujuk pada 
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bagaimana seseorang atau suatu kelompok, gagasan atau pendapat tertentu 
ditampilkan dalam pemberitaan (Wibowo, 2013:148). 
Representasi bekerja pada hubungan tanda dan makna. Tanda-tanda 
tersebut kemudian dimaknai sebagai wujud dalam memahami kehidupan. 
Manusia melalui kemampuan akalnya berupaya berinteraksi dengan 
menggunakan tanda sebagai alat untuk berbagai tujuan, salah satu tujuan 
tersebut adalah untuk berkomunikasi dengan orang lain sebagai bentuk 
adaptasi dengan lingkungan. Supaya komunikasi dapat terlaksana, maka kita 
harus membuat pesan dalam bentuk tanda (bahasa, kata). Pesan-pesan yang 
kita buat, medorong orang lain untuk menciptakan makna untuk dirinya 
sendiri yang terkait dalam beberapa hal dengan makna yang kita buat dalam 
pesan kita.  
Semakin banyak kita berbagi kode yang sama, makin banyak kita 
menggunakan sistim tanda yang sama, maka makin dekatlah “makna” kita 
dengan orang tersebut atas pesan yang datang pada masing-masing kita 
dengan orang lain tersebut. Konsep representasi sendiri bisa berubah-ubah. 
Selalu ada pemaknaan baru. Menurut Nuraini Julianti representasi berubah-
ubah akibat makna yang juga berubah-ubah (Wibowo, 2013:150). Jadi 
representasi bukanlah suatu kegiatan atau proses statis tapi merupakan 
proses dinamis yang terus berkembang seiring dengan kemampuan 
intelektual dan kebutuhan para pengguna tanda yaitu manusia sendiri. 
Juliastuti (dalam Wibowo, 2013:150) mengatakan bahwa melalui 
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representasi makna di produksi dan dikonstruksi, ini terjadi melalui proses 
penandaan, praktik yang membuat sesuatu hal bermakna sesuatu.  
 
E. Semiotika 
Semilogi atau yang pada saat ini lebih dikenal dengan semiotika 
merupakan sebuah disiplin ilmu yang mempelajari kajian mengenai tanda dan 
cara-cara tanda tersebut bekerja (Fiske, 2012:66). Tanda adalah segala sesuatu 
warna, isyarat, kedipan mata, objek, rumus matematika, dan lain-lain yang 
merepresentasikan sesuatu yang lain selain dirinya. Kata red, seperti yang telah 
kita lihat, dikategorikan sebagai tanda karna ia bukan merepresentasikan bunyi r-
e-d yang membangunya, melainkan sejenis warna dan hal lainnya 
(Danesi,2011:6). 
Konsep dasar yang menyatukan tradisi ini adalah tanda yang didefinisikan 
sebagai stimulus yang menandakan atau menunjukkan beberapa kondisi lain 
seperti ketika asap menandakan adanya api. Konsep dasar kedua adalah simbol 
yang biasanya menandakan tanda yang kompleks dengan banyak arti, termasuk 
arti yang sangat khusus. Beberapa ahli memberikan perbedaan yang kuat antara 
tanda dan simbol. Tanda dalam realitasnya memiliki referensi yang jelas terhadap 
sesuatu, sedangkan simbol tidak. Para ahli lainnya melihatnya sebagai tingkat-
tingkat istilah yang berbeda dalam kategori yang sama. Dengan perhatian pada 
tanda dan simbol, semiotika menyatukan kumpulan teori-teori yang sangat luas 
yang berkaitan dengan bahasa, wacana, dan tindakan-tindakan non verbal. 
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Dalam konteks Eropa dan Amerika modern, ada dua istilah popular yang 
digunakan untuk menyebut “ilmu” tentang tanda, yaitu semiologi dan semiotic. 
Bagi para penutur dan lingkungan bangsa Eropa, terutama dalam bahasa dan 
kebudayaan Perancis, nama semiologi sangat popular. Mereka beramai-ramai 
menggunakan istilah semiologi dalam berbagai cabang ilmu pengetahuan yang 
tidak terbatas pada ilmu bahasa dan ilmu sastra tetapi juga disiplin pengetahuan 
lain, seperti seni lukis, arsitektur, interior, antropologi budaya, filsafat, dan 
psikologi sosial. Ferdinand de Saussure merupakan salah satu tokoh yang gencar  
menggunakan istilah semiology yang pada awalnya merupakan bagian dari 
psikologi social. Dalam defenisi Saussure, semiologi merupakan ilmu yang 
mengkaji kehidupan tanda-tanda ditengah masyarakat. 
Dua istilah yang berbeda untuk menyebut studi tanda, yakni semiologi dan 
semiotik, menurut Aart Van Zoest (2002 :2), tidak memiliki perbedaan signifikan, 
kecuali pada persoalan orientasi yang berbeda. Akan tetapi menurut Alex Sobur 
(2011:110), kedua istilah ini sering diartikan sebagai dialektika antara dua kubu 
semiotic modern, yaitu kubu Ferdinand de Saussure dan kubu Charles Shanders 
Peirce.  
Keduanya menyiarkan variasi-variasi penting dalam penerapan konsep 
antara kedua kiblat semiotik tersebut. Variasi-variasi tersebut tidak hanya berkutat 
pada persoalan istilah, tetapi juga menyangkut paradigm pemikiran tentang tanda, 
ranah semiotic, metode interpretasi semiotik, dan proses pengaplikasian analisis 
semiotic. Sebagian besar pakar semiotic berkiblat pada Saussure, terutama dalam 
penerapan semiotik dari konsep-konsep filsafat pragmatisme dan logika. Ada pula 
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pakar yang menggabungkan konsep semiotik peirce dan Ssausure dalam menelaah 
bidang disiplin ilmu pengetahuan lain, seperti Umberto Eco (Rusmana, 2014:21). 
Charles Sanders Peirce (Sobur, 2013:13) mengatakan semiotika 
merupakan konsep tentang tanda: tak hanya bahasa dan sistem komunikasi yang 
tersusun oleh tanda-tanda, melainkan dunia itu sendiri pun- sejauh terkait dengan 
pikiran manusia- seluruhnya terdiri atas tanda-tanda karena, jika tidak begitu, 
manusia tidak akan bisa menjalin hubungannya dengan realitas. 
Secara etimologis, istilah semiotika berasal dari kata Yunani semeion yang 
berarti tanda. Tanda itu sendiri didefenisikan sebagai sesuatu yang atas dasar 
konvensi sosial yang terbangun sebelumnya dapat dianggap mewakili sesuatu 
yang lain (Wibowo, 2013:7). Jika dirunut kembali ke masa lalu, semiotika atau 
ilmu tentang sistem tanda sudah ada sejak masa Greek Stoics. Semula berawal 
dari tanda yang diperdebatkan oleh penganut mazhab Stoics dan kaum Epikurean 
di Atahunena, Yunani pada abad 300 SM. Inti perdebatan mereka berkaitan 
dengan perbedaan antara tanda natural (yang terjadi secara alami) dan tanda 
konvensional (yang khusus dibuat untuk komunikasi).  
Kajian semiotika sampai sekarang telah membedakan dua jenis semiotika, 
yakni semiotika komunikasi (Charles Sanders Peirce) dan semiotika signifikasi 
(Ferdinand de Saussure). Semiotika segnifikasi (Ferdinand de Saussure) 
merupakan semiotika yang mempelajari relasi elemen-elemen tanda di dalam 
sebuah sistem, berdasarkan aturan main dan konvensi tertentu (Sobur, 2013:viii). 
Relasi antara penanda dan petanda berdasarkan konvensi inilah yang disebut 
sebagai signifikasi (signification). Sementara Umberto Eco dalam A Theory of 
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Semiotics mengemukakan bahwa semiotika komunikasi adalah semiotika yang 
menekankan aspek‟produksi tanda‟ (sign production), ketimbang „sistem tanda‟ 
(sign system). Eco berpendapat bahwa, sebagai sebuah „mesin produksi makna‟, 
semiotika komunikasi sangat bertumpu pada „pekerja tanda‟ (labor), yang 
memilih tanda dari bahan baku tanda-tanda yang ada, dan mengkombinasikannya, 
dalam rangka memproduksi sebuah ekspresi bahasa bermakna. 
Menurut Eco, ketika seseorang menuturkan kata(atau image), maka ia 
terlibat di dalam sebuah proses produksi tanda, yang sebagaimana pada umumnya 
konsep ekonomi yang melibatkan pekerja, pekerja tanda. Ia mempekerjakan 
tanda-tanda (memilih, menyeleksi, menata dan mengkombinasikan dengan cara 
dan aturan main tertentu) (Sobur, 2004:xiv). Semiotika komunikasi menurut Eco 
lebih menekankan pada teori produksi tentang tanda, yang salah satu diantaranya 
mengasumsikan adanya enam faktor  dalam komunikasi, yaitu pengirim, 
penerima kode atau sistem tanda, pesan, saluran komunikasi, dan acuan. 
Charles Sanders Peirce berpendapat bahwa, tanda tidak hanya melekat 
pada bahasa dan kebudayaan, tetapi juga menjadi sifat intrinsik pada seluruh 
fenomena alam (pansemiotik). Melalui tanda, manusia mampu memaknai 
kehidupan dengan realitas. Di sini, bahasa menempati posisi terpenting sebagai 
sistem tanda yang paling fundamental bagi manusia. Adapun tanda-tanda non 
verbal, seperti gerak-gerik serta beragam praktik social konvensional lain, 
dipandang sebagai sejenis bahasa yang tersusun dari tanda-tanda bermakna yang 
dikomunikasikan atas dasar relasi-relasi. 
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Bagi Peirce, prinsip mendasar sifat tanda adalah sifat representatif dan 
sifat interpretatif. Sifat representatif tanda berarti tanda merupakan sesuatu yang 
mewakili sesuatu yang lain (sometahuning tahunat represents sometahuning else), 
sedangkan sifat interpretative artinya tanda tersebut memberikan peluang bagi 
interpretasi bergantung pada pemakai dan penerimanya. Dalam konteks ini, Peirce 
memandang bahwa proses pemaknaan (signifikasi) menjadi penting karena 
manusia memberi makna pada realistas yang ditemuinya. Menurut Peirce, hal ini 
secara tegas mengandaikan bahwa bahasa memiliki keterkaitan yang erat dengan 
realitas. Bagi Peirce, tanda beranjak dari kognisi manusia secara dinamis.  
Berbeda dengan Saussure, Peirce memandang tanda bukan sebagai 
struktur, melainkan bagian dari proses pemahaman (signifikasi komunikasi). 
Tanda merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari objek referensinya serta 
pemahaman subjek atas tanda. Ia menyebutnya representamen, sedangkan sesuatu 
yang ditunjuk atau diacunya disebut objek. Tanda yang diartikan sebagai “sesuatu 
yang mewakili sesuatu yang lain” bagi seseorang berarti menjadikan tanda bukan 
sebagai entitas otonom. 
Seacara terminologis, semiotika didefinisikan sebagai ilmu yang 
mempelajari sederetan luas objek-objek, peristiwa-peristiwa, seluruh kebudayaan 
sebagai tanda, mengartikan semiotik sebagai “ilmu tanda (sign) dan segala yang 
berhubungan dengannya : cara berfungsinya, hubungannya dengan kata yang lain, 
pengirimannya, dan penerimaannya oleh mereka yang menggunakannya (Bungin, 
2007:164). 
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(John Fiske, 2012) menyebutkan bahwa semiotika memiliki tiga wilayah 
kajian, yaitu : 
1. Tanda itu sendiri, Wilayah ini meliputi kajian mengenai berbagai jenis 
tanda yang berbeda, cara-cara berbeda dari tanda-tanda di dalam 
menghasilkan makna, dan cara tanda-tanda tersebut berhubungan dengan 
orang yang menggunakannya. Tanda adalah konstruksi manusia dan 
hanya bisa dipahami di dalam kerangka penggunaan/konteks orang-orang 
yang menempatkan tanda-tanda tersebut (Fiske, 2012:66-67). 
2. Kode-kode atau sistem di mana tanda-tanda diorganisasikan. Kajian ini 
melingkupi bagaimana beragam kode telah dikembangkan untuk 
memenuhi kebutuhan masyarakat atau budaya, atau untuk 
mengeksploitasi saluran-saluran komunikasi yang tersedia bagi 
pengirimman kode-kode tersebut (Fiske, 2012:67). 
3. Budaya tempat di mana kode-kode dan tanda-tanda beroperasi. Hal ini 
pada gilirannya bergantung pada penggunaan dari kode-kode dan tanda-
tanda untuk eksistensi dan bentuknya sendiri (Fiske, 2012:67). 
 
F. Semiotika Ferdinand de Saussure 
Alex sobur (Sobur, 2009: 15) mendefinisikan semiotika adalah suatu ilmu atau 
metode analisis untuk mengkaji tanda. Tanda-tanda adalah perangkat yang kita 
pakai dalam upaya berusaha mencari jalan didunia ini, ditengah-tengah manusia 
dan bersama-sama manusia. Semiotika hendak mempelajari bagaimana 
kemanusiaan (humanity) dalam memakai hal-hal (things) memaknai berarti bahwa 
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objek-objek hendak berkomunikasi, tetapi juga mengkonstitusi sistem dari 
struktural tanda. 
Teori Semiotik ini dikemukakan oleh Ferdinand De Saussure (1857-1913). 
Dalam teori ini semiotik dibagi menjadi dua bagian (dikotomi) yaitu penanda 
(signifier) dan pertanda (signified). Penanda dilihat sebagai bentuk/wujud fisik 
dapat dikenal melalui wujud karya arsitektur, sedang pertanda dilihat sebagai 
makna yang terungkap melalui konsep, fungsi dan/atau nilai-nlai yang terkandung 
didalam karya arsitektur. Eksistensi semiotika Saussure adalah relasi antara 
penanda dan petanda berdasarkan konvensi, biasa disebut dengan signifikasi. 
Semiotika signifikasi adalah sistem tanda yang mempelajari relasi elemen tanda 
dalam sebuah sistem berdasarkan aturan atau konvensi tertentu. Kesepakatan 
sosial diperlukan untuk dapat memaknai tanda tersebut.  Menurut Saussure, tanda 
terdiri dari: Bunyi-bunyian dan gambar, disebut signifier atau penanda, dan 
konsep-konsep dari bunyi-bunyian dan gambar, disebut signified. 
 Memahami semiotika tentu tidak bisa melepaskan pengaruh dan peran 
dua tokoh ini, yakni Charles Sanders Pierce dan Ferdinand De Saussure. 
Keduanya meletakkan dasar-dasar bagi kajian semiotika. Saussure sangat tertarik 
pada relasi Signifierdan Signified dan satu tanda dengan tanda-tanda yang lain. 
Minat Saussure pada Signifierdan Signified telah berkembang menjadi perhatian 
utama didalam tradisi semiotika Eropa. Saussure sendiri merumuskan 
perhatiannya untuk mengartikulasikan teori linguistik dan membuatnya semata-
mata mendalami bidang studi yang mungkin disebut semiologi. Saussure 
membagi tanda terdiri atas  Signifierdan Signified (Sobur, 2009: 46). 
33 
 
 Prinsip dari teori Saussure ini mengatakan bahasa adalah sebuah sistem 
tanda, dan setiap tanda itu tersusun dari dua bagian, yakni Signifier(penanda) dan 
Signified (pertanda). Tanda adalah kesatuan dari suatu bentuk Signifier(penanda) 
dengan sebuah ide atau Signified (pertanda). Tanda adalah seluruh yang dihasilkan 
dari asosiasi penanda dengan pertanda. Hubungan antara Signifierdan Signified 
disebut sebagai “signifikasi” (Signification). 
 Penanda adalah bentuk-bentuk medium yang diambil oleh suatu tanda 
seperti sebuah bunyi, gambar dan coretan yang membentuk kata yang di halaman. 
Hubungan antara bunyi dan bentuk-bentuk bahasa atau penanda, dengan makna 
yang disandangkannyaatau pertanda, bukan merupakan hubungan yang pasti harus 
selalu demikian. Pengaturan hubungan antara penanda dengan pertanda bersifat 
arbitrer (tergantung pada implus atau rangsangan maupun pengalaman personal 
pemakaiannya). Penanda dan pertanda merupakan kesatuan seperti dua sisi dari 
sehelai kertas. Jadi, meskipun antara penanda dan pertanda tampak sebagai 
esentitas yang berpisah-pisah, namun keduanya hanya ada sebagai komponen 
tanda (Vera, 2014: 19-20). 
Untuk dapat dengan mudah dimengerti : 
1. Bunyi-bunyi dan gambar (Sounds and Images), disebut Signifier. 
2. Konsep-konsep dari bunyi-bunyian dan gambar disebut Signified. 
Dalam berkomunikasi, seseorang menggunakan tanda untuk mengirim 
makna tentang objek dan orang lain akan menginterpretasikan tanda tersebut. 
Objek bagi Saussure disebut “referent”. Hampir serupa dengan Peirce yang 
mengistilahkan interpretant untuk signified dan object untuk signifier, bedanya 
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Saussure memaknai “objek” sebagai referent dan menyebutkannya sebagai unsur 
tambahan dalam proses penandaan. Contoh: ketika orang menyebut kata “anjing” 
(signifier) dengan nada mengumpat maka hal tersebut merupakan tanda kesialan 
(signified). Menurut Saussure, “Signifier dan signified merupakan kesatuan, tak 
dapat dipisahkan, seperti dua sisi dari sehelai kertas (Sobur, 2008 :58).  
Saussure mengembangkan bahasa sebagai suatu sistim tanda. Semiotik 
dikenal sebagai disiplin yang mengkaji tanda, proses menanda dan proses 
menandai. Bahasa adalah sebuah jenis tanda tertentu. Dengan demikian dapat 
dipahami jika ada hubungan antara linguistik dan semiotik. Saussure 
menggunakan kata „semiologi‟ yang mempunyai pengertian sama dengan 
semiotika pada aliran Pierce. Kata Semiotics memiliki rival utama, kata 
semiology. Kedua kata ini kemudian digunakan untuk mengidentifikasikan adanya 
dua tradisi dari semiotik. Tradisi linguistik menunjukkan tradisi-tradisi yang 
berhubungan dengan nama-nama Saussure sampai Hjelmslev dan Bartahunes 
yang menggunakan istilah semiologi. Sedang yang menggunakan teori umum 
tentang tanda-tanda dalam tradisi yang dikaitkan dengan nama-nama Pierce dan 
Morris menggunakan istilah semiotics. Kata Semiotika kemudian diterima sebagai 
sinonim dari kata semiologi (Istanto, 2000: 45) 
Ahli-ahli semiotika dari aliran Saussure menggunakan istilah-istilah 
pinjaman dari linguistik. Pada masa sesudah Saussure, teori linguistik yang paling 
banyak menandai studi semiotik adalah teori Hjelmslev, seorang strukturalist 
Denmark. Pengaruh itu tampak terutama dalam „semiologi komunikasi‟. Teori ini 
merupakan pendekatan kaum semiotika yang hanya memperhatikan tanda-tanda 
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yang disertai maksud (signal) yang digunakan dengan sadar oleh mereka yang 
mengirimkannya (si pengirim) dan mereka yang menerimanya (si penerima). Para 
ahli semiotika ini tidak berpegang pada makna primer (denotasi) tanda yang 
disampaikan, melainkan berusaha untuk mendapatkan makna sekunder (konotasi) 
(Istanto,2000viahttp://islamicgraphicdesign.blogdetik.com/2008/09/25/semiotika/)
. Menurut Saussure, tanda mempunyai dua entitas, yaitu signifier 
(signifiant/wahana tanda/penanda/yang mengutarakan/simbol) dan signified 
(signifie/makna/petanda/yang diutarakan/tahunought of reference). Tanda 
menurut Saussure adalah kombinasi dari sebuah konsep dan sebuah sound-image 
yang tidak dapat dipisahkan. Hubungan antara signifier dan signified adalah 
arbitrary (mana suka). Tidak ada hubungan logis yang pasti diantara keduanya, 
yang mana membuat teks atau tanda menjadi menarik dan juga problematik pada 
saat yang bersamaan. 
 (Berger, 1998: 7-8 viahttp://islamicgraphicdesign.blogdetik.com). 
Pemikiran Saussure juga mempunyai gaung yang kuat dalam rumpun 
ilmu-ilmu sosial budaya secara umum dan akhirnya menjadi sumber ilham bagi 
sebuah paham pemikiran yang dinamakan strukturalisme. Prinsip-prinsip 
linguistik Saussure dapat disederhanakan kedalam butir-butir pemahaman sebagai 
sebagai berikut : 
1.  Bahasa adalah sebuah fakta sosial. 
2. Sebagai fakta sosial, bahasa bersifat laten, bahasa bukanlah gejala-gejala 
permukaan melainkan sebagai kaidah-kaidah yang menentukan gejala-gejala 
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permukaan, yang disebut sengai langue. Langue tersebut termanifestasikan 
sebagai parole, yakni tindakan berbahasa atau tuturan secara individual. 
3. Bahasa adalah suatu sistem atau struktul tanda-tanda. Karena itu, bahasa 
mempunyai satuan-satuan yang bertingkat-tingkat, mulai dari fonem, morfem, 
klimat, hingga wacana. 
4. Unsur-unsur dalam setiap tingkatan tersebut saling menjalin melalui cara 
tertentu yang disebut dengan hubungan paradigmatik dan sintakmatik. 
5. Relasi atau hubungan-hubungan antara unsur dan tingkatan itulah yang 
sesungguhnya membangun suatu bahasa. Relasi menentuka nilai, makna, 
pengertian dari setiap unsur dalam bangunan bahasa secara keseluruhan. 
6. Untuk memperoleh pengetahuan tentang bahasa yang prinsip-prinsipnya yang 
telah disebut diatas, bahasa dapat dikaji melalui suatu pendekatan sikronik, 
yakni pengkajian bahasa yang membatasi fenomena bahasa pada satu waktu 
tertentu, tidak meninjau bahasa dalam perkembangan dari waktu ke waktu 
(diakronis). 
 
Model Semiotika Saussure 
 
 
 
 
 
 
Tanda 
Tersusun atas 
Penanda plus  
(eksistensi fisik 
dari gtanda)  
Pertanda  
(konsep mental)  
Realitas 
eksternal 
atau makna 
Pertandaan  
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Unsur makna Saussure 
(diadaptasi oleh John Fiske, 2007: 66) 
 
 
 
G. Film 
1. Pengertian Film 
 Film adalah gambar-hidup, juga sering disebut movie. Film, secara 
kolektif, sering disebut sinema. Sinema itu sendiri bersumber dari kata kinematik 
atau gerak. Film juga sebenarnya merupakan lapisan-lapisan cairan selulosa, biasa 
dikenal di dunia para sineas sebagai seluloid. 
 Pengertian secara harafiah film (sinema) adalah Chinematahunographie 
yang berasal dari Cinema + tahuno = phytos (cahaya) + graphie = graph (tulisan 
= gambar = citra). Jadi pengertiannya adalah melukis gerak dengan cahaya, agar 
dapat melukis gerak dengan cahaya, harus menggunakan alat khusus, yang biasa 
disebut dengan kamera. 
 Definisi film menurut UU 8/1992 tentang perfilman adalah karya cipta 
seni dan budaya yang merupakan media komunikasi massa pandang-dengar yang 
dibuat berdasarkan asas sinematografi dengan direkam pada pita seluloid, pita 
video, piringan video, atau bahan hasil penemuan teknologi lainnya dalam segala 
bentuk, jenis, dan ukuran melalui proses kimiawi, proses elektronik, atau proses 
lainnya, dengan atau tanpa suara, yang dapat dipertunjukkan atau ditayangkan 
dengan sistem proyeksi mekanik, elektronik, atau lainnya. 
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 Harus diketahui bahwa hubungan film dan masyarakat memiliki sejarah 
yang panjang dalam kajian para ahli komunikasi. Kekuatan dan kemampuan film 
menjangkau banyak segmen sosial, lantas membuat para ahli bahwa film memiliki 
potensi untuk mempengaruhi khalayaknya. Dalam banyak penelitian tentang 
dampak film terhadap masyarakat, hubungan antara film dan masyarakat selalu 
dipahami secara linear. Artinya, film selalu memengaruhi dan membentuk 
masyarakat berdasarkan muatan pesan (message) dibaliknya, tanpa pernah berlaku 
sebaliknya. Kritik yang muncul terhadap perspektif ini didasarkan atas argumen 
bahwa film adalah potret dari masyarakat dimana film itu dibuat. Film selalu 
merekam realitas memproyeksikan ke atas layar (Sobur, 2009: 126). 
2. Karakteristik Film 
 Effendy (dalam Ardianto, 2014: 145) menyebutkan faktor-faktor yang 
dapat menunjukkan karakteristik film adalah layar lebar, pengambilan gambar, 
konsentrasi penuh, dan identifikasi psikologis.  
a. Layar yang luas atau lebar 
Film dan televisi sama-sama menggambarkan layar, namun kelebihan media 
adalah layarnya yang berukuran luas. Layar film yang luas telah memberikan 
keleluasaan penontonnya untuk melihat media adegan-adegan yang disajikan 
dalam film. 
b. Pengambilan gambar 
Sebagai konsekuensi layar lebar, maka pengambilan gambar atau Shot dalam 
film bioskop memungkinkan dari jarak jauh atau extreme long Shot, dan 
panoramic Shot, yakni pengambilan pemandangan menyeluruh. 
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c. Konsentrasi penuh 
Kita semua terbebas dari gangguan hiruk pikuknya suara diluar karena 
biasanya ruang bioskop kedap suara, semua mata hanya tertuju pada layar, 
sementara pikiran perasaan kita tertuju pada alur cerita. 
d. Identifikasi psikologis 
Kita semua dapat merasakan bahwa suasana di gedung bioskop telah membuat 
pikiran dan perasaan kita larut dalam cerita yang disajikan. Karena 
penghayatan kita amat mendalam, seringkali secara tidak sadar kita 
menyamakan (mengidentifikasikan) pribadi kita dengan salah seorang 
pemeran dalam film itu, sehingga seolah-olah kitalah yang sedang berperan. 
Gejala ini menurut ilmu jiwa sosial disebut sebagai identifikasi psikologis. 
3. Struktur Film 
 Ada beberapa unsur dalam suatu film yang membentuk suatu kesatuan 
sehingga menjadi satu film yang utuh, unsur-unsur tersebut adalah: 
a. Shot 
Shot adalah proses potretnya sebuah subyek, saat tombol kamera ditekan dan 
dilepaskan, sebagaimana yang ditentukan dalam skenario dengan durasi bebas. 
Satu Shot berakhir ketika tombol kamera dilepas. 
b. Scene 
Scene adalah klan Shot dalam suatu lokasi penting. Meskipun di dalam film 
tersebut ada Shot di lebih dari satu lokasi tetap disebut satu scene, dengan 
catatan Shot dan ceritanya masih berkesinambungan. 
c. Sequence 
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Sequence adalah kumpulan dari scene. Sequence bisa mengandung satu atau 
lebih scene. Dalam satu sequence bisa mengandung berbagai lokasi, asalkan 
scene tersebut masih berkesinambungan. Sequence berakhir ketika ada 
pergantian karakter atau cerita yang tidak berkesinambungan. 
4. Jenis-jenis Film 
 Effendy (dalam Ardianto, 2014: 149), sebagai seorang komunikator 
adalah penting untuk mengetahui jenis-jenis film agar dapat memanfaatkan film 
tersebut sesuai dengan karakteristiknya. 
a. Film cerita 
Film cerita (stroy film), adalah jenis film yang mengandung suatu cerita yang 
lazim dipertunjukkan di gedung-gedung bioskop dengan bintang film tenar 
dan film ini di distribusikan sebagai barang dagangan. Cerita yang diangkat 
menjadi topik film bisa berupa cerita fiktif atau berdasarkan kisah nyata yang 
dimodifikasi, sehingga ada unsur menarik, baik dari jalan ceritanya maupun 
dari segi gambarnya. Sejarah dapat diangkat menjadi film cerita yang 
mengandung informasi akurat, sekaligus contoh teladan perjuangan pahlawan. 
b. Film berita 
Film berita atau newsreel adalah film mengenai fakta, peristiwa yang benar-
benar terjadi. Karena sifatnya berita, maka film yang disajikan  kepada publik 
harus mengandung nilai berita (newsvalue). Kriteria berita itu adalah penting 
dan menarik. Film berita dapat langsung terekam dengan suaranya atau film 
peristiwa-peristiwa tertentu, perang, kerusuhan, pemberontakan dan 
sejenisnya. 
41 
 
c. Film dokumenter 
Film dokumenter (documentary film) di definisikan oleh Robert Faherty 
sebagai “karya ciptaan mengenai kenyataan” (creative treatment of actuality). 
Berbeda dengan film berita yang merupakan rekaman kenyataan, maka film 
dokumenter merupakan hasil interpretasi pribadi (pembuatnya) mengenai 
kenyataan tersebut. 
d. Film Kartun 
Film kartun (cartoon film) dibuat untuk konsumsi anak-anak. Dapat 
dipastikan, mengenai tokoh Donal Bebek (Donal Duck), Putri Salju (Snow 
White), Miki Tikus (Mickey Mouse) yang diciptakan oleh seniman Amerika 
Serikat Walt Disney. 
e. Film cerita pendek 
Durasi film biasanya dibawah 60 menit. Dibanyak Negara seperti Jerman, 
Australia, Kanada, dan Amerika Serikat, film cerita pendek disajikan 
laboratorium eksperimen dan batu loncatan bagi seseorang atau sekelompok 
orang untuk memproduksi film cerita panjang. 
f. Film cerita panjang 
Film dengan durasi lebih dari 60 menit lazimnya berdurasi 90-100 menit. Film 
yang diputar di bioskop umumnya termasuk dalam kelompok ini. 
 
 H.  Pendidikan Karakter 
Istilah karakter dihubungkan dan dipertukarkan dengan istilah etika, ahlak, 
dan atau nilai dan berkaitan dengan kekuatan moral, berkonotasi positif, bukan 
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netral. Sedangkan Karakter menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008) 
merupakan sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan 
seseorang dari yang lain. Dengan demikian karakter adalah nilai-nilai yang unik-
baik yang terpateri dalam diri dan terejawantahkan dalam perilaku. Karakter 
secara koheren memancar dari hasil olah pikir, olah hati, olah rasa dan karsa, serta 
olahraga seseorang atau sekelompok orang.  
Karakter juga sering diasosiasikan dengan istilah apa yang disebut dengan 
temperamen yang lebih memberi penekanan pada definisi psikososial yang 
dihubungkan dengan pendidikan dan konteks lingkungan. Sedangkan karakter 
dilihat dari sudut pandang behaviorial lebih menekankan pada unsur somatopsikis 
yang dimiliki seseorang sejak lahir. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
proses perkembangan karakter pada seseorang dipengaruhi oleh banyak faktor 
yang khas yang ada pada orang yang bersangkutan yang juga disebut faktor 
bawaan (nature) dan lingkungan (nurture) dimana orang yang bersangkutan 
tumbuh dan berkembang. Faktor bawaan boleh dikatakan berada di luar jangkauan 
masyarakat dan individu untuk mempengaruhinya. Sedangkan faktor lingkungan 
merupakan faktor yang berada pada jangkauan masyarakat dan ndividu. Jadi 
usaha pengembangan atau pendidikan karakter seseorang dapat dilakukan oleh 
masyarakat atau individu sebagai bagian dari lingkungan melalui rekayasa faktor 
lingkungan (Darwanto, 2011:24) 
1. Faktor Pendidikan Karakter 
Faktor lingkungan dalam konteks pendidikan karakter memiliki peran 
yang sangat peting karena perubahan perilaku peserta didik sebagai hasil dari 
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proses pendidikan karakter sangat ditentunkan oleh faktor lingkungan ini. Dengan 
kata lain pembentukan dan rekayasa lingkungan yang mencakup diantaranya 
lingkungan fisik dan budaya sekolah, manajemen sekolah, kurikulum, pendidik, 
dan metode mengajar. Pembentukan karakter melalui rekasyasa faktor lingkungan 
dapat dilakukan melalui strategi: 
1. Keteladanan 
2. Intervensi 
3. Pembiasaan yang dilakukan secara Konsisten 
4. Penguatan. 
Dengan kata lain perkembangan dan pembentukan karakter memerlukan 
pengembangan keteladanan yang ditularkan, intervensi melalui proses 
pembelajaran, pelatihan, pembiasaan terus-menerus dalam jangka panjang yang 
dilakukan secara konsisten dan penguatan serta harus dibarengi dengan nilai-nilai 
luhur. 
a. Pendidikan Menurut Thedore Brameld 
Robert W. richey menyebutkan bahwa; The term “Education” refers to 
the broad funcition of preserving and improving the life of the group tahunrough 
bringing new members into its shared concem. Education is tahunus a far broader 
process tahunan tahunat which occurs in schools. It is an essential social activity 
by which communities continue to exist. In Communities tahunis function is 
specialzed and institutionalized in formal education, but tahunere is always the 
education, out side the school witahun which the formal process is related.  
 
Istilah pendidikan mengandung fungsi yang luas dari pemelihara dan 
perbaikan kehidupan suatu masyarakat, terutama membawa warga masyarakat 
yang baru mengenal tanggung jawab bersama di dalam masyarakat. Jadi 
pendidikan adalah suatu proses yang lebih luas daripada proses yang berlangsung 
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di dalam sekolah saja. Pendidikan adalah suatu aktivitas sosial yang 
memungkinkan masyarakat tetap ada dan berkembang. Di dalam masyarakat yang 
kompleks, fungsi pendidikan ini mengalami spesialisasi dan melembaga dengan 
pendidikan formal yang senantiasa tetap berhubungan dengan proses pendidikan 
informal di luar sekolah. 
2. Pilar – Pilar Pendidikan Karakter  
Pendidikan karakter didasarkan pada enam nilai-nilai etis bahwa setiap 
orang dapat menyetujui – nilai-nilai yang tidak mengandung politis, religius, atau 
bias budaya. Beberapa hal di bawah ini yang dapat kita jelaskan untuk membantu 
siswa memahami Enam Pilar Pendidikan Berkarakter, yaitu sebagai berikut : 
a. Trustwortahuniness (Kepercayaan)  
Jujur, jangan menipu, menjiplak atau mencuri, jadilah handal – melakukan 
apa yang anda katakan anda akan melakukannya, minta keberanian untuk 
melakukan hal yang benar, bangun reputasi yang baik, patuh – berdiri dengan 
keluarga, teman dan negara. 
b.  Recpect (Respek)  
Bersikap toleran terhadap perbedaan, gunakan sopan santun, bukan bahasa 
yang buruk, pertimbangkan perasaan orang lain, jangan mengancam, memukul 
atau menyakiti orang lain, damailah dengan kemarahan, hinaan dan perselisihan. 
c. Responsibility  (Tanggungjawab)  
Selalu lakukan yang terbaik, gunakan kontrol diri, disiplin, berpikirlah 
sebelum bertindak – mempertimbangkan konsekuensi, bertanggung jawab atas 
pilihan anda. 
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d. Fairness  (Keadilan)  
Bermain sesuai aturan, ambil seperlunya dan berbagi, berpikiran terbuka; 
mendengarkan orang lain, jangan mengambil keuntungan dari orang lain, jangan 
menyalahkan orang lain sembarangan. 
e. Caring  (Peduli)  
Bersikaplah penuh kasih sayang dan menunjukkan anda peduli, ungkapkan 
rasa syukur, maafkan orang lain, membantu orang yang membutuhkan. 
f. Citizenship  (Kewarganegaraan)  
Menjadikan sekolah dan masyarakat menjadi lebih baik, bekerja sama, 
melibatkan diri dalam urusan masyarakat,  menjadi tetangga yang baik, mentaati 
hukum dan aturan, menghormati otoritas, melindungi lingkungan hidup. 
3. Tujuan, Fungsi dan Media Pendidikan karakter & Nilai-nilai Pembentuk 
Karakter 
a. Tujuan, Fungsi dan Media Pendidikan karakter 
Pendidikan karakter pada intinya bertujuan membentuk bangsa yang 
tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, bermoral, bertoleran, bergotong royong, 
berjiwa patriotik, berkembang dinamis, berorientasi ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang semuanya dijiwai oleh iman dan takwa. 
Pendidikan karakter berfungsi untuk: 
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1) mengembangkan potensi dasar agar berhati baik, berpikiran baik, dan 
berperilaku baik 
2) memperkuat dan membangun perilaku bangsa yang multikultur 
3) meningkatkan peradaban bangsa yang kompetitif dalam pergaulan dunia. 
Pendidikan karakter dilakukan melalui berbagai media yang mencakup 
keluarga, satuan pendidikan, masyarakat sipil, masyarakat politik, 
pemerintah, dunia usaha, dan media massa. 
  b. Nilai-nilai Pembentuk Karakter 
Satuan pendidikan sebenarnya selama ini sudah mengembangkan dan 
melaksanakan nilai-nilai pembentuk karakter melalui program operasional satuan 
pendidikan masing-masing. Hal ini merupakan prakondisi pendidikan karakter 
pada satuan pendidikan yang untuk selanjutnya pada saat ini diperkuat dengan 18 
nilai hasil kajian empirik Pusat Kurikulum. Nilai prakondisi (the existing values) 
yang dimaksud antara lain takwa, bersih, rapih, nyaman, dan santun. 
Dalam rangka lebih memperkuat pelaksanaan pendidikan karakter telah 
teridentifikasi 18 nilai yang bersumber dari agama, Pancasila, budaya, dan tujuan 
pendidikan nasional, yaitu: 
1)  Jujur 
2)  Toleransi 
3)  Disiplin 
4)  Kerja keras 
5)  Kreatif 
6)  Mandiri 
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7)   Demokratis 
8)   Rasa Ingin Tahu 
9)   Semangat Kebangsaan 
10)   Cinta Tanah Air 
11)   Menghargai Prestasi 
12)   Bersahabat/Komunikatif 
13)   Cinta Damai 
14)   Peduli Lingkungan 
15)   Peduli Sosial 
16)   Tanggung Jawab 
17)   religius    
Meskipun telah terdapat 18 nilai pembentuk karakter bangsa, namun 
satuan pendidikan dapat menentukan prioritas pengembangannya dengan cara 
melanjutkan nilai prakondisi yang diperkuat dengan beberapa nilai yang 
diprioritaskan dari 18 nilai di atas. Dalam implementasinya jumlah dan jenis 
karakter yang dipilih tentu akan dapat berbeda antara satu daerah atau sekolah 
yang satu dengan yang lain. 
  
I.  Serial Animasi 
Serial animasi adalah sekumpulan karya animasi dengan judul serial yang 
umum, biasanya saling terkait satu sama lain. Episode ini biasanya memiliki 
karakter utama yang sama, beberapa karakter sekunder dan tema dasar yang 
berbeda. Serial dapat memiliki jumlah episode yang terbatas seperti miniseri, 
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akhir yang pasti, atau bersifat terbuka, tanpa jumlah episode yang telah 
ditentukan. Mereka bisa disiarkan di televisi, ditampilkan di bioskop, dirilis 
langsung-ke-video atau di internet. Seperti film animasi, serial animasi bisa 
beragam genre dan juga memiliki khalayak sasaran yang berbeda (Sasongko, 
2005: 3) 
Kartun merupakan cikal bakal terbentuknya film kartun/filmanimasi. 
Kartun yang merupakan goresan yang menggunakan tangan secara hakiki tidak 
dapat dilepas dari induknya, yakni seni rupa. Sejak dahulu, seni yang satu ini 
diolah oleh tangan-tangan yang trampil, seperti Honer Dumier, Francisco da 
Goya, Leonardo daVinci, dan masih banyak lagi. Namun, yang di anugerahi gelar 
sebagai pelopor kartun adalah Honore Dumier. Gambar-gambar Dumier banyak 
dimuat di harian La Carricature dan Le Charivari.Dengan karya masterpiece-nya 
yang berjudul “Penumpang Kereta Kelas Tiga” yang muncul pada tahun 1865. 
Film animasi dapat didefinisikan seperti film lainnya namunpada film 
animasi ini diproduksi sendiri dalam per-frame (or frame –  by frame) dan dimana 
gerak ilusi dihasilkan untuk menghubungkan gambar dua dimensi (2D) dari hasil 
gambar komputer ataumenghasilkan gambar tiga dimensi (3D) seperti tanah liat 
dan plasticine. Selama beberapa tahun dijelaskan dengan penglihatan terus 
menerus/bersambungan. Di tahun 1824 seorang pria Pranci sbernama Paul Roget 
mendeskripsikan suatu effect pada umumnya mengacu kepada “kekurangan” 
daripada melihat sendiri dari hasil yang diciptakannya (Sasongko. 2005:4) 
Banyak sekali definisi mengenai film kartun, salah satunya seperti yang 
dikutip oleh Setiawan G. Sasongko  dalam bukunya yang berjudul kartun sebagai 
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media dakwah, kartun didefinisikan sebagai gambaran yang bersifat humoristis, 
kadang hanya bersifat lucu dan menarik, kadang dengan tujuan mencela atau 
mencemooh keadaan sosial atau seseorang. Namun, lebih ditekankan lagi, bahwa 
kartun merupakan pencerminan ciri-ciri kemanusiaan pada umumnya secara 
karikatural (Sasongko, 2005:9). Animasi secara kreatif yang tertinggi dalam 
kategori film. Berasal dari kata latin animate, yang artinya untuk menghidupkan. 
Pada proses memproduksi animasi didefinisikan menghidupkan sesuatu yang 
sebelumnya tidak hidup, kecuali dalam ide pikiran kreator. Idenya berurutan 
melalui creatif dan proses produksi untuk memunculkan gambar yang indah 
selama kita lihat pada layar kecilatau besar. Dalam proses produksi animasi yang 
membawa bayangan produksi itu untuk hidup oleh pengambilan dari orang yang 
mempunyai ide kreatif. Animasi produksi biasanya dibagi dalam beberapa bagian 
yaitu perkembangan (development), sebelum Produksi (Pre-produksi), production  
Sesudah Produksi (Post Production) dalam masa lalu, animasi mempunyai 
perkembangan masa sifat percobaan dari sisi seni dalam segala bentuk televisi, 
periklanan, film dan web entertainment. Industri animasi segera dibuat 1900s dari 
studio kecil yang menjadikan film pendek untuk perfilman. Pertama 
perkembangan besar dalam  arah yang berada pada penciptanya dalam pantauan 
Earl Hurd, 1913. Pembukaan ide dari bahan yang paling bagus antara lain dalam 
menggambar, memperhatikan beberapa background, bisa menggambar hanya 
satukali dan karakter bisa menjadikan sebuah animasi, jadi membiarkan 
background tersebut lebih enak dipandang (Sasongko, 2005: 11) 
 
50 
 
 
 
 
J. DESKRIPSI SERIAL ANIMASI THE SERIES 
 1. Synopsis Serial Animasi Diva The Series Episode 22 
 Dalam serial animasi ini memfokuskan pada episode 22 yaitu 
menceritakan tentang seorang anak yang bernama Tomi dan sangat susah sekali 
untuk meminta maaf. Tomi merupakan anak yang sombong dan kasar. Pada sore 
hari Diva dan teman-temannya temasuk Tomi sedang bermain di lapangan. Tomi 
dan teman laki-lakinya memilih untuk bermain bola. Ketika sedang bermain bola 
tidak sengaja mengarah kearah diva lalu Tomi mengambilnya dengan sangat kasar 
dan menyombongkan diri dengan memberi tahu bahwa itu adalah bola baru yang 
dibelikan oleh ayahnya.  
Tidak lama kemudian bola tersebut mengenai teman Diva yang sedang 
bermain ayunan yaitu Mona.  Namun bukannya meminta maaf Tomi justru malah 
tertawa dan merasa kalau itu karena ketidak sengajaan. Teman-teman yang lain 
sudah mengingatkan Tomi bahwa setiap yang bersalah harus meminta maaf, 
namun Tomi tetap tidak ingin meminta maaf dan ditinggal oleh teman-temannya 
yang lain. Ketika sedang main sendirian, tanpa disengaja bola yang di tending 
Tomi mengenai jendela rumah Pak Ucok hingga pecah. Tetapi Tomi justru berlari 
pulang dan merasa ketakutan. Sampai dirumah mami Tomi pun melihat Tomi 
yang berlari ketakutan masuk kearah kamarnya. Lalu mami bertanya apa yang 
terjadi pada anaknya dan Tomi pun menjelaskan kepada maminya. Mami Tomi 
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meminta Tomi untuk meminta maaf namun karena merasa tidak sengaja Tomi pun 
beranggapan bahwa hal tersebut tidak perlu untuk meminta maaf. Lalu mami 
Tomi pun mengantarkan Tomi kerumah pak Ucok untuk meminta maaf. Pak Ucok 
pun memaafkan kesalahan yang telah di perbuat oleh Tomi. Setelah itu Tomi pun 
menyadari kesalahan nya dan meminta maaf kepada kepada Mona. 
Dari penjelasan synopsis di atas dapat di ambil pelajaran tentang betapa 
pentingnya pendidikan karakter pada anak-anak, terutama dengan mengajarkan 
untuk selalu meminta maaf ketika berbuat salah, baik yang disengaja maupun 
tidak. Dalam serial animasi Diva The Series ini juga banyak mengandung nilai-
nilai positif terutama pada pendidikan karakter anak-anak. Dalam episode yang 
lain juga banyak nilai-nilai agama seperti menghafal doa-doa dan mengenal huruf 
hijaiah. 
2. Para Pemain 
Pemain Utama: 
Diva cantika putri: umur 6 tahun. berasal dari Tangerang Banten. Diva selalu 
ditemani oleh kucingnya yang bernama Pupus. 
Tomi Bagaskara: umur 6 tahun, berasal dari Jakarta. Tomi anak nya suka usil, 
manja dan mau menang sendiri. 
Febiola Hatumena: umur 6 tahun. berasl dari Ambon, Maluku. Febi memiliki 
rambut keriting dan kulit hitam manis. Febi anak nya rajin bersih bersih dan selalu 
memaafkan teman yang nakal. dia juga baik hati. 
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Mona Dariani: umur 6 tahun, berasal dari Yogyakarta. Mona perawakannya 
gemuk karena hobi nya makan. 
Putu Surya Nugraha: umur 6 tahun berasal dari Denpasar, Bali. Terkadang Putu 
suka perhitungan dan agak pelit. Putu juga terkadang suka terbawa oleh Tommy 
untuk berbuat yang tidak baik. 
 
Gambar 2.1 
Cover Serial Nimasi Diva The Series 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian yang digunakan menggunakan metode penelitian kualitatif yaitu 
penelitian dengan paradigma interpretatif untuk memahami fenomena sosial yang 
memfokuskan pada alasan tindakan sosial. Oleh karena itu penelitian ini juga 
disebut dengan penelitian yang bersifat Subjektif, dengan tujuan untuk 
mengekplorasi obyek penelitian sehingga nantinya akan didapatkan pesan dan 
maksud pada setiap bagian dari obyek yang diteliti. Analisis semiotika modern 
dikembangkan oleh FerdinandDe Saussure, ahli linguistik dari benua Eropa dan 
Charles Sanders Pierce, seorang filosof asal benua Amerika. Saussure menyebut 
ilmu yang dikembangkannya semiologi yang membagi tanda menjadi dua 
komponen yaitu penanda (signifier) yang terletak pada tingkatan ungkapan dan 
mempunyai wujud atau merupakan bagian fisik seperti huruf, kata, gambar, dan 
bunyi dan komponen yang lain adalah petanda (signified) yang terletak dalam 
tingkatan isi atau gagasan dari apa yang diungkapkan, serta sarannya bahwa 
hubungan kedua komponen ini adalah sewenang-wenang yang merupakan hal 
penting dalam perkembangan semiotik. Sedangkan bagi pierce, lebih 
memfokuskan diri pada tiga aspek tanda yaitu dimensi ikon, indeks dan simbol. 
Semiotika merupakan ilmu yang membahas tentang tanda. Terbentuk dari  
sistem tanda yang terdiri dari penanda dan petanda. Meskipun bahasa adalah 
bentuk yang paling mencolok dari produksi tanda manusia, diseluruh dunia sosial 
53 
54 
 
kita juga didasari oleh pesan-pesan visual yang sama baiknya dengan tanda 
linguistik, atau bahkan bersifat eksklusif visual. 
Hal-hal yang memiliki arti simbolis tak terhitung jumlahnya dalam sebuah  
animasi. Kebanyakan animasi memberikan setting arti simbolik yang penting 
sekali. Dalam setiap bentuk cerita sebuah simbol adalah sesuatu yang konkret 
yang mewakili atau melambangkan. Penelitian ini mencoba membahas nilai 
pendidikan yang terdapat dalam animasi Diva. Karena menurut peneliti dalam tiap 
gambar atau tulisan yang ada sangat menonjolkan sisi pendidikan. 
 
B. Objek penelitian 
Objek penelitian adalah apa yang menjadi pokok masalah dalam 
penelitian, selain itu objek adalah sumber data dari penelitian dimana data itu 
diperoleh. Objek penelitian pada penelitian ini adalah scene serial animasi pada 
episode 22 yang tayang pada tanggal 24 Maret 2017 pada pukul 08.00 WIB yang 
menampilkan nilai pendidikan karakter. 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam suatu penelitian, langkah pengumpulan data adalah satu tahap yang 
sangat menentukan terhadap proses dan hasil penelitian yang akan dilaksanakan 
tersebut. Kesalahan dalam melaksanakan pengumpulan data dalam satu penelitian, 
akan berakibat langsung terhadap proses dan hasil suatu penelitian. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian analisis simiotika ini adalah sebagai 
berikut : 
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1. Studi dokumen (document review), yaitu mencari, menyimpan, dan 
meneliti dokumen yang relevan dengan objek penelitian. Dokumen bisa 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang 
(Sugiyono, 2010 : 240). 
2. Studi kepustakaan, yaitu dengan mengumpulkan data dan mempelajari 
literature dan sumber bacaan yang relevan dengan topik pilihan. 
3. Pengamatan langsung pada objek penelitian yaitu dengan mengamati, 
mencatat unsur, suara, objek, konteks, dan dialog  pada serial animasi Diva 
The Series. 
D. Kerangka Konsep 
 Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui nilai pendidikan karakter 
dalam serial animasi Diva The Series. Untuk mengetahuinya peneliti 
menggunakan analisis semiotika dari Ferdinand De Saussure sebagai landasan 
teori untuk menganalisis nilai pendidikan karakter dalam serial animasi Diva The 
Series. Penulis akan meneliti apa saja yang menjadi pilar-pilar karakter seseorang 
terutama dalam serial animasi, dan tidak semua serial mengndung pendidikan. 
Dari kerangka konsep ini, maka peneliti mendapatkan model dan alur penelitian 
dalam bentuk bagan sebagai berikut : 
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E. Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis semiotika dengan 
model Ferdinand De Saussure. Analisis data dilakukan dengan mengamati simbol-
simbol pada film berdasarkan pada tanda-tanda dan objek yang ada dalam serial 
animasi Diva The Series. Setelah itu hasil pengamatan disusun sebagai sebuah 
makna pesan yang pada akhirnya menjadi kesimpulan adanya nilai pendidikan 
karatkter yang terdapat dalam serial animasi Diva The series episode 22.
Niai Pendidikan 
Karakter 
Serial Animasi 
1. Jujur 
2. Toleransi 
3. Disiplin 
4. Kerja Keras 
5. Kreatif 
6. Cinta Damai 
1. Diva The Series 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Analisis Data 
Analisis data dilakukan dengan menggunakan beberapa tahapan analisis 
yaitu, penelitian diawali dengan menonton film animasi Diva The Series secara 
berulang dan mencari tanda tanda yang mengandung pesan pendidikan karakter. 
Setelah menonton dan melihat tanda dalam film Diva The Series kemudian 
mendokumentasikan (capturing) film dan dilanjutkan dengan menganalisis pesan 
pendidikan karakter yang terdapat dalam film tersebut dengan menggunakan 
sistem Signifier. Setelah itu membuat analisis dengan menggunakan sistem 
Signified dari pesan kepemimpinan yang terdapat dalam film tersebut dengan 
maknanya. Dan yang terakhir menarik hubungan antara adegan dan tanda-tanda 
yang terdapat dalam film tersebut, dilanjutkan dengan menjelaskan adanya pesan 
pendidikan karakter yang ada dengan menggunakan sistem Signification. 
Peneliti memulai analisisnya dengan menggunakan kategori-kategori 
tertentu, mengklasifikasikan data tersebut sesuai dengan kriteria-kriteria tertentu 
serta melakukan prediksi dengan teknik analisis semiotika Ferdinand De Saussure 
dengan mengambil potongan adegan yang mengandung nilai pendidikan karakter 
sebagai berikut: 
57 
58 
 
 
 
Gambar 4.1 
Di Halaman 
 
Shot Signifier(Penanda) Signified(Pertanda) 
Medium Close 
Up 
Seorang anak 
perempuan dengan 
warna baju merah jambu 
sedang bersama dengan 
seekor kucing berwarna 
putih. 
Diva sedang berbicara dengan 
kucing yang bernama pupus untuk 
meminta pupus agar tidak berlari-
lari. 
 
Signification dalam gambar 4.1 pada menit 00.32. pada adegan ini Diva 
dan kucing kesayangannya yang bernama Pupus akan pergi ke taman untuk 
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menemui teman-temannya. Pupus tidak sabar untuk segera sampai di taman, ia 
pun berlari di atas pinggiran batu agar cepat sampai ke taman dan berjumpa 
teman-temannya. Karena Diva yang sangat sayang kepada pupus, ia pun 
mengingatkan pupus untuk berhati-hati dan tidak berlari. Diva takut kalau pupus 
akan jatuh dan terluka. 
Adegan ini menunjukkan besarnya rasa sayang Diva terhadap binatang 
sehingga ia tidak ingin binatang yang sangat ia sayangi itu terluka. Karakter 
penyayang seperti harus selalu di tanam kan kepada siapapun. Waktu yang paling 
tepat untuk menumbuhkan karakter seseorang ialah ketika mereka masih anak-
anak. Rasa sayang tidak hanya kepada manusia saja tetapi juga kepada hewan 
karena hewan juga makhluk hidup. 
 
 
Gambar 4.2  
Di Taman 
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Shot Signifier(Penanda) Signified(Pertanda) 
Long Shot Ada tiga orang anak yang 
sedang bermain di Taman 
Diva dan kedua temannya Mona 
dan Feby bermain di taman 
dengan Feby duduk di ayunan 
sedangkan Mona yang 
membantu mendorong ayunan 
yang diduduki Feby.  
 
 Signification gambar 4.2 pada menit 01.51. Pada adegan ini  Diva dan 
kedua temannya Mona dan Feby sangat asik bermain di taman. Feby meminta 
kepada Mona agar membantu mendorong ayunan Feby, namun Diva mengingati 
agar Mona tidak mendorong ayunan tersebut dengan kuat. Sebagai teman yang 
baik Mona pun mendengarkan kata-kata Diva. 
 Adegan ini menunjukkan kasih sayang Diva yang tidak hanya kepada 
hewan peliharaannya saja tetapi juga kepada teman-temannya. Karakter seperti ini 
pasti dimiliki setiap orang, hanya saja cara menunjukkan kasih sayang tersebut 
dengan berbeda-beda. Terutama ketulusan, ketulusan susah untuk ditanamkan 
pada diri setiap orang. Banyak yang terlihat tulus di depan, namun mereka 
berkhianat dari belakang. Jika rasa sayang sudah ditanamkan dari anak-anak, 
sampai kapanpun sifat seperti itu akan terus tertanam pada dirinya,  
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Gambar 4.3 
Di Taman 
 
Shot Signifier(Penanda) Signified(Pertanda) 
Long Shot Tiga orang anak 
perempuan sedang 
bermain dan salah satu 
ada yang menangis 
Ketika sedang bermain ayunan 
tiba-tiba saja mona menangis 
sedangkan Diva dan Feby sangat 
kaget melihat Mona menangis  
  
 Signification gambar 4.3 pada menit 02.42. Pada adegan ini keetika sedang 
menangis tiba-tiba saja kepala Mona terkena bola yang di tending oleh Tomi. 
Mona menangis kesakitan dan kepalanya menjadi benjol. Melihat hal itu Mona 
dan Feby sangat kaget dan langsung khawatir dengan Mona. Mereka pun segera 
memarahi Tomi dan langsung menyuruh Tomi untuk meminta maaf kepadanya. 
 Adegan ini menunjukkan rasa toleransi yang besar kepada seorang teman 
yang mendapat musibah. Salah satu dari nilai karakter yaitu toleransi. Hal tersebut 
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telah tertanam pada diri Diva yang langsung mengkhawatirkan temannya ketika 
terluka. Dengan tegasnya Diva pun menegur Tomi yang telah berbuat salah dan 
memintanya untuk meminta maaf. 
 
Gambar 4.4 
Di Taman 
 
Shot Signifier(Penanda) Signified(Pertanda) 
Medium Close 
Up 
Seorang anak laki-laki 
memakai baju warna 
orange dengan ikat 
dikepala 
Putu meminta Tomi untuk 
meminta maaf kepada Mona  
 
 
 
  
Signification gambar 4.4 pada menit ke 02.57. Pada adegan ini Putu yang 
mengetahui bahwa Tomi telah menendang bola dan mengenai kepala Mona, 
meminta Tomi untuk meminta maaf kepada Mona. Namun Tomi tidak mau 
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karena merasa bahwa itu karena ketidaksengajaannya. Lalu Putu pun menasehati 
Tomi sesuai apa yang pernah di sampaikan Bu guru kepada mereka. 
 Adegan ini menjelaskan siapapun yang berbuat salah harus segera 
meminta maaf. Seperti yang telah di sampaikan bu guru kepada Diva dan Teman-
temannya, namun Tomi merasa bahwa kejadian itu tetaplah bukan kesalahannya. 
Sehingga Tomi enggan untuk meminta maaf kepada Mona. Dalam adegan ini 
mengingatkan kita kembali sebagai manusia sosial, kita sangat membutahunkan 
orang lain dalam menjalankan kehidupan kita. Maka dari itu kita harus selalu 
berbuat baik kepada siapapun agar nantinya kita juga mendapat perlakukan yang 
sama dari orang lain. 
 
 
Gambar 4.5 
Di Rumah Tomi 
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Shot Signifier(Penanda) Signified(Pertanda) 
Long Shot Seorang anak sedang 
berlutut di kaki Ibunya di 
dalam rumah 
Tomi berlutut di kaki 
maminya sambil jujur 
dan mengakui kesalahan 
bahwa ia telah berbuat 
salah karena telah 
memecahkan kaca 
jendela Pak Ucok 
 
 Signification gambar 4.5 pada menit 04.09. Dalam adegan ini Tomi baru 
pulang dari taman sambil berlari dan langsung masuk ke kamar. Mami pun 
langsung bertanya ada apa dengan Tomi, Tomi hanya berkata tidak apa-apa dan ia 
sedang merasa ketakutan. Namun mami membujuknya untuk membuka pintu dan 
bicara kepada mami atas apa yang sedang terjadi. 
 Adegan ini menjelaskan di balik sifat keras kepala Tomi, ternyata Tomi 
adalah anak yang jujur dan santun kepada Ibunya. Hingga akhirnya ia pun 
mengakui kesalahannya di depan maminya. Dengan sangat lembut mami nya pun 
mendengar apa yang di bicarakan Tomi dan tidak marah sama sekali. Sosok Ibu 
yang berkarakter seperti ini dapat membuat anak merasa aman dan nyaman ketika 
telah melakukan kesalahan. Mami Tomi juga disiplin dan tegas kepada Tomi. 
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Gambar 4.6 
Di rumah Tomi 
 
Shot Signifier(Penanda) Signified(Pertanda) 
Close Up Seorang wanita 
berambut pendek 
berwarna coklat dengan 
baju yang berwarna 
ungu muda. 
Mami Tomi menasehati Tomi 
bahwa Tomi harus segera 
meminta maaf kepada kepada 
Pak Ucok karena Tomi telah 
memcahkan kaca Pak Ucok. 
 
 
Signification gambar 4.6 pada menit 04.26. Dalam adegan ini Mami 
menjelaskan kepada Tomi meskipun tidak sengaja Tomi tetap harus meminta 
maaf. “ Dengar ya Tomi sayang, meskipun tidak sengaja Tomi tetap haru minta 
maaf dan mami yakin kalau Tomi mau minta maaf,  Pak Ucok pasti tidak akan 
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marah kepada Tomi “. Adegan ini menggambarkan seorang Ibu yang sangat 
sayang kepada anaknya dan mengajarkan anaknya untuk bertanggung jawab serta 
mengakui kesalahannya. 
 
 
Gambar 4.7 
Di Rumah Pak Ucok 
 
Shot Signifier(Penanda) Signified(Pertanda) 
Close Up Seorang anak laki-laki 
berambut pirang dan 
memakai baju berwarna 
biru tua.  
Tomi pergi kerumah Pak 
Ucok untuk mengakui 
kesalahannya dan 
meminta maaf atas apa 
yang telah ia lakukan 
sehingga membuat kaca 
Pak Ucok pecah. 
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 Signification gambar 4.7 pada menit 04.58. Dalam adegan ini Tomi datang 
kerumah Pak Ucok untuk meminta maaf. Tomi pun ditemani oleh maminya dan 
untuk kaca yang pecah Mami Tomi yang akan menggantinya. “ Iya Pak Ucok 
Tomi minta maaf, bola Tomi udah mecahin kaca Pak Ucok “. Adegan ini 
menggambarkan keberanian seorang anak untuk meminta maaf dan mengakui 
kesalahannya. Karakter seperti ini harus tumbuh dalam diri anak-anak agar hingga 
dewasa pun ia terbiasa untuk meminta maaf setiap kali melakukan kesalahan yang 
di sengaja maupun tidak. Namun itu semata-mata adalah dorongan dari seorang 
Ibu yang disiplin dan tegas. 
 
 
Gambar 4.8 
Di rumah Pak Ucok 
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Shot Signifier(Penanda) Signified(Pertanda) 
Close Up Seorang lelaki tua dengan 
rambut berwarna colat 
dan memakai baju 
berwarna biru tua. 
Pak Ucok sudah 
mendengar permintaan 
maaf Tomi dan ia pun 
memaafkan kan 
kesalahan yang telah di 
lakukan Tomi. 
 
Signification gambar 4.8 pada menit 05.33. Dalam adegan ini, Pak Ucok 
telah mendengar semua penjelasan dari Mami dan Tomi. Pak ucok juga tidak 
marah dan memaafkan kesalahan Tomi. “Ohh tidak Tomi, pak Ucok senang kalau 
ada anak yang mau mengakui kesalahannya dan mau meminta maaf atas 
kesalahannya tersebut”. Adegan ini menggambarkan sosok pak Ucok yang 
pemaaf dan justru senang dengan keberanian Tomi. Sehingga Tomi pun menjadi 
lega dan tidak di hantui rasa takut lagi karena kesalahannya. Adegan saling maaf 
memaafkan ini dapat menumbuhkan karakter yang baik kepada penontonnya, 
terutama anak-anak agar juga bisa selalu meminta maaf dan memaafkan kepada 
siapapun.  
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Gambar 4.9 
Di rumah Tomi 
 
Shot Signifier(Penanda) Signified(Pertanda) 
Medium Close Up Seorang anak sambil 
memegang bola dan 
duduk di teras rumah 
dengan wajah sedih 
Setelah selesai urusan dengan 
Pak Ucok, Tomi teringat bahwa 
ia telah melakukan kesalahan 
pada Mona karena bola yang di 
tending Tomi mengenai kepala 
Mona dan Tomi pun belum 
meminta maaf kepadanya. 
 
 Signification gambar 4.9 pada menit 05.57. Dalam adegan ini Tomi 
merasa bersalah kepada Mona dan ia pun sangat merasa tidak enak karena belum 
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meminta maaf ke Mona. Lalu mami yang melihat Tomi merasa sedih langsung 
bertanya kepada Tomi. Setelah mengetahuinya mami mengajak Tomi untuk pergi 
kerumah Mona dan meminta maaf kepada Mona.  
 Adegan ini menunjukkan sisi lain yang dimiliki Tomi, yaitu keberanian 
untuk meminta maaf dengan Mona. Tidak mudah bagi siapapun untuk meminta 
maaf kecuali kalau memang sudah tertanam pada dirinya untuk selalu maaf dan 
memaafkan. Hal ini harus bisa diajarkan oleh seorang ibu kepada anaknya seperti 
yang dilakukan mami Tomi. Dengan kelembutan mami Tomi mengajak untuk 
menyelesaikan masalahnya, karena ketika seorang anak bersalah sangat salah bagi 
kita untuk memarahinya, tetapi sebagai orang tua sebaiknya menasehati dengan 
tegas dan memberkan contoh yang baik. 
 
Gambar 4.10 
Di halaman rumah Mona 
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Shot Signifier(Penanda) Signified(Pertanda) 
Long shot Lima orang anak dengan 
tiga diantaranya sedang 
mengintip di pagar 
halaman rumah 
sedangkan dua lainnya 
sedang berada di depan 
pintu rumah. 
Tomi sampai dirumah 
Mona dan Monapun 
menymbutnya dengan 
sangat ramah. Sedangkan 
Mona, Febi, dan Putu 
melihat dari pagar rumah 
dan mendengar 
percakapan antara Tomi 
dengan Mona. 
 
 Signification gambar 4.10 pada menit 06.57. dalam adegan ini terlihat 
Tomi datang kerumah Mona untuk meminta maaf. Mona yang sangat baik pun 
tidak marah atas apa yang telah dilakukan Tomi. Mona pun memaafkan Tomi dan 
senang dengan keberanian Tomi. Sebagai teman yang baik mona pun tahu kalau 
apa yang dilakukan Tomi adalah karena ketidaksengajaannya, sehingga ia tidak 
terlalu mempermasalahkannya. 
 Adegan ini menggambarkan karakter Mona yang pemaaf. Dari pagar 
rumah terlihat ketiga temannya yang lain yaitu Diva, Febi, dan Putu. Merekaa 
mendengar apa yang dikatakan Tomi bahwa Tomi tetap ingin bermain dengan 
teman-temannya, namun ia takut kalau teman-temannya tidak mau lagi berteman 
dan bermain dengannya. Setelah mendengar itu semua Diva langsung memotong 
pembicaraan mereka dan mengatakan kepada Tomi kalau mereka juga masih 
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ingin bermain dengan Tomi. Diva dan yang lainnya memaafkan perbuatan Tomi 
dan merasa bangga kepada Tomi karena dia berani untuk meminta maaf dn 
mengakui kesalahannya. Adegan ini mengajarkan kepada kita untuk bisa 
memaafkan kesalahan yang diperbuat orang lain baik yang disengaja maupun 
tidak apalagi kepada teman sendiri. Karena manusia pasti pernah melakukan 
kesalahan. 
 
B. Pembahasan hasil Penelitian 
Terdapat banyak hal yang dapat dikaji dalam serial animasi Diva The 
Series ini. Namun peneliti hanya mengkaji pesan pendidikan karakter yang 
tedapat dalam serial animasi Diva The Series dan memfokuskan pada episode 22 
“minta maaf”. Dengan menitikberatkan pada unsur-unsur semiotika yang 
terkandung dan berpegang pada konsep semiotika Ferdinand De Saussure. Pada 
film tersebut kita dapat menemukan beberapa aspek kajian semiotika yang 
tekandung didalamnya yang berupa tanda-tanda, baik itu tanda verbal maupun non 
verbal. Beberapa aspek semiotika yang terkandung dan yang telah diulas diatas, 
peneliti membagi tiga kategori nilai karakter yaitu bertanggung jawab 
(responsibility), peduli (caring), minta maaf (forgive). 
1. Bertanggung Jawab (responsibility) 
Pengertian tanggung jawab dalam Kamus Umum Bahasa Besar Indonesia 
adalah keadaan dimana wajib menanggung segala sesuatu, sehingga berkewajiban 
menanggung, memikul jawab, menanggung segala sesuatunya atau memberikan 
jawab dan menanggung akibatnya. Adapun tanggung jawab secara definisi 
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merupakan kesadaran manusia akan tingkah laku atau perbuatan baik yang 
disengaja maupun yang tidak di sengaja. Tanggung jawab juga berarti berbuat 
sebagai perwujudan kesadaran akan kewajiban. Tanggung jawab bersifat kodrati, 
yang artinya tanggung jawab itu sudah menjadi bagian kehidupan manusia bahwa 
setiap manusia dan yang pasti masing-masing orang akan memikul suatu 
tanggung jawabnya sendiri-sendiri. Apabila seseorang tidak mau bertanggung 
jawab, maka tentu ada pihak lain yang memaksa untuk tindakan tanggung jawab 
tersebut.  
Dalam gambar 4.8 pesan pendidikan karakter yang bisa kita lihat yaitu 
perbuatan untuk mengakui kesalahan yang telah dilakukan, dengan berhadapan 
dan berbicara langsung dengan orang bersangkutan. Hal seperti itu sangat luar 
biasa apalagi yang melakukannya adalah anak-anak. Masa anak-anak menjadi 
masa yang paling penting dalam menumbuhkan karakter yang baik, karena anak 
adalah peniru yang handal. Dengan memberi contoh yang baik juga akan 
mmpercepat tumbuhnya karakter positif pada diri anak-anak. Namun di zaman 
seperti sekarang ini sulit menumbuhkan karakter seperti itu pada diri anak-anak. 
Karena orang tua zaman sekarang pun kebanyakan yang terlalu sibuk dengan 
kegiatannya sendiri. Tetapi tidak pada krakter seorang ibu yang ada pada film ini. 
2. Peduli (carrying) 
 Peduli adalah sebuah nilai dasar dan sikap memperhatikan dan bertindak 
proaktif terhadap kondisi atau keadaan di sekitar kita. Peduli adalah sebuah sikap 
keberpihakan kita untuk melibatkan diri dalam persoalan, keadaan atau kondisi 
yang terjadi di sekitar kita. Orang-orang peduli adalah mereka yang terpanggil 
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melakukan sesuatu dalam rangka memberi inspirasi, perubahan, kebaikan kepada 
lingkungan di sekitarnya. Ketika ia melihat suatu keadaan tertentu, ketika ia 
menyaksikan kondisi masyarakat maka dirinya akan tergerak melakukan sesuatu. 
Apa yang dilakukan ini diharapkan dapat memperbaiki atau membantu kondisi di 
sekitarnya. 
Untuk dapat bersikap peduli dibutuhkan tingkat kematangan kepribadian 
tertentu. Bagi anak kecil yang masih bersifat egosentris, yang cenderung melihat 
persoalan dari sudut pandang sendiri, memang masih ditemui kesulitan. Namun, 
bukan berarti bahwa mereka belum perlu belajar, karena secara perlahan-lahan 
mereka dapat mengerti bahwa orang lain mempunyai sudut pandangnya masing- 
masing dan kepentingannya masing-masing. Banyak anak sudah mulai dapat 
bersikap peka dan peduli terhadap orang lain sejak usia sangat dini. 
Kunci yang paling penting dalam mengajar anak kepekaan dan kepedulian 
ialah sikap orangtua, pendidik lainnya, atau guru yang tidak cepat menyerah, 
tetapi bertekun dan berusaha terus, serta tidak mengharapkan hasil dalam waktu 
singkat. Di samping itu, hal lain yang perlu disadari adalah, dan ini yang paling 
sukar, kepekaan dan kepedulian harus dimulai dari diri kita sendiri. Kalau kita 
mau anak bersikap peka dan peduli, kita pun harus bersikap demikian, jangan 
hanya kita menuntutnya dari anak. Seringkali sebagai orangtua, pendidik lainnya 
atau guru kita tidak bisa atau tidak mau menempatkan diri di tempat anak-anak 
kita. Di mata mereka, kita barangkali orang dewasa yang kadang-kadang tidak 
peduli, tidak toleran, kuatir, marah, cerewet, dan menjengkelkan.  
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Gambar 4.1 terlihat Mona yang sangat menyayangi dan peduli dengan 
kucing peliharaannya. Rasa peduli tidak hanya bisa dilakukan kepada manusia 
tetapi juga kepada hewan. Seperti yang dilakukan Diva ketika melihat kucingnya 
berlari ia meminta kucing tersebut untuk berhati-hati agar tidak terjatuh. Dalam 
adegan ini juga mengajarkan untuk selalu menyayangi binatang karena binatang 
juga makhluk hidup. 
Adegan yang menunjukkan rasa peduli juga terdapat pada gambar 4.5. 
Mami Tomi adalah sosok yang lembut dan penyayang. Ketika mengetahui 
anaknya bersalah ia pun langsung menasehati anaknya tanpa memarahinya. 
Nasehat yang disampaikan mami Tomi mendorong Tomi untuk berani mengakui 
kesalahannya. Karakter seperti ini sangat baik untuk menumbuhkan karakter 
anak-anak. Dengan berbicara lembut dan memberi nasihat membuat anak merasa 
menjadi nyaman sehingga mengajarkan ia untuk selalu melakukan apa yang 
dikatakan ibunya. Rasa peduli juga terlihat pada gambar 4.10, dimana pada saat 
itu Tomi sedang meminta maaf kepada Mona. Kemudian Diva dan teman-
temannya mendengar percakapan mereka dengan sangat senang Diva dan yang 
lainnya memafkan Toni dan mau berteman juga bermain bersama lagi dengan 
Tomi. Adegan ini mengajarkan kita untuk tidak langsung memusuhi siapapun 
termasuk teman sendiri ketika teman kita melakukan kesalahan. Tomi yang 
awalnya tidak mau meminta maaf ke Mona karena telah melukai Mona, tidak 
membuat Diva dan teman-temn lainnya menjadi marah kepada Tomi. Rasa sayang 
dan peduli Diva dan lainnya membuat pertemanan mereka tetap utuh.  
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3. Minta Maaf 
Minta maaf adalah Permintaan maaf merupakan ungkapan penyesalan 
untuk kesalahan yang Anda perbuat, dan berfungsi sebagai sarana untuk 
memperbaiki hubungan setelah kesalahan terjadi. Pemberian maaf terjadi ketika 
orang yang merasa disakiti tergerak hatinya untuk memperbaiki hubungan dengan 
orang yang telah menyakitinya. Permintaan maaf yang baik akan menyampaikan 
tiga hal: penyesalan, tanggung jawab, dan penyembuhan. Meminta maaf atas 
suatu kesalahan mungkin terlihat sulit, tetapi dengan meminta maaf akan 
memperbaiki dan meningkatkan hubungan dengan orang lain. Kata orang, ada tiga 
kata paling powerful di dunia ini, yakni tolong, terima kasih, dan minta maaf. 
Meskipun powerful, namun disebut juga jika ketiga kata itu adalah kata-kata yang 
cenderung paling susah untuk dikatakan oleh manusia. Sebenarnya, sulit atau 
tidaknya seseorang mengucapkan tolong, terima kasih, dan minta maaf tergantung 
dari karakter dan lingkungan orang tersebut. Bagi seseorang yang cenderung 
mandiri, mungkin akan sulit mengucapkan kata tolong kecuali ia benar-benar 
tidak mampu mengerjakan suatu hal. Bagi orang yang sombong, ucapan terima 
kasih menjadi sangat sulit untuk diucapkan, bahkan pada orang yang telah banyak 
membantunya. Sementara itu minta maaf sepertinya sedikit lebih rumit 
dibandingkan dua kata sebelumnya.  
Sulit atau tidaknya seseorang minta maaf atau memberi maaf kepada orang 
lain tidak hanya dipengaruhi oleh sikap atau karakter seseorang. Terkadang, mood 
dan emosi seseorang juga terlibat di dalamnya. Bahkan, faktor gengsi juga 
seringkali dijadikan alasan seseorang untuk tidak mau minta maaf. Pada gambar 
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4.7 terlihat Putu yang meminta Tomi untuk meminta maaf kepada Mona sesuai 
apa yang dikatakan Bu Guru kalau kita harus meminta maaf ketika melakukan 
kesalahan. Namun karena keras kepala dan gengsinya Tomi enggan meminta 
maaf. Apalagi ia menganggap kalau hal itu karena ketidaksengajaannya 
menendang bola dan mengenai Mona. Dorongan orang tua lah yang akhirnya 
membuat Tomi mau meminta maaf seperti pada gambar 4.8 Tomi di temani sang 
mami pergi kerumah pak Ucok untuk meminta maaf karena Tomi telah 
memecahkan kaca jendelanya dengan bola barunya. Setelah tahu kejadian tersebut 
pak Ucok pun memaafkan Tomi. Adegan ini mengajarkan kita untuk selalu saling 
maaf memaafkan terhadap siapapun. Meminta maaf juga tidak hanya dilakukan 
ketika telah berbuat salah namun juga dalam hal lain, seperti saat lebaran.  
Pada gambar 4.10 Tomi juga meminta maaf kepada Mona yang lebih 
dahulu iya sakiti kepalanya dengan bola barunya. Namun Mona juga memaafkan 
Tomi, tidak hanya Mona tetapi Diva, Febi, dan Putu juga memaafkan Tomi. Tidak 
mudah memang menumbuhkan karakter pemaaf apalagi di zaman seperti sekarang 
ini orang-orang bisa langsung memusuhi siapa aja pun yang melakukan kesalahan 
biar kesalahan tersebut sangat kecil.   
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Karakter tidak bisa diwariskan, karakter tidak bisa dibeli dan karakter 
tidak bisa ditukar. Karakter harus dibangun dan dikembangkan secara sadar hari 
demi hari dengan melalui suatu proses yang tidak instan. Karakter bukanlah 
sesuatu bawaan sejak lahir yang tidak dapat diubah lagi seperti sidik jari. Banyak 
kita perhatikan bahwa orang-orang dengan karakter buruk cenderung 
mempersalahkan keadaan mereka. Mereka sering menyatakan bahwa cara mereka 
dibesarkan yang salah, kesulitan keuangan, perlakuan orang lain atau kondisi 
lainnya yang menjadikan mereka seperti sekarang ini. Memang benar bahwa 
dalam kehidupan, kita harus menghadapi banyak hal di luar kendali kita, namun 
karakter Anda tidaklah demikian. Setiap orang bertanggung jawab atas 
karakternya.  
 Dalam serial animasi Diva ini sangat mengedapankan nilai pendidikan 
terutama nilai pendidikan karakternya. Setiap episodenya mengajarkan kita untuk 
selalu berbuat baik kepada siapapun. Nilai pendidikan karakter yang terdapat 
dalam animasi ini seperti rasa tanggung jaawab, peduli, toleransi, hingga minta 
maaf dan memaafkan. Tidak mudah untuk menumbuhkan karakter-karakter 
seperti itu kepada anak-anak maupun orang dewasa. Untuk bisa 
menumbuhkannya tidak hanya dengan menonton tayangan yang mendidik saja 
tetapi peran orang tua juga sangat penting dalam menumbuhkan karakter positif 
kepada anak. Tayangan ini mengajarkan bagaimana seharusnya peran orang tua 
78 
79 
 
 
kepada anaknya. Terdapat beberapa adegan yang menunjukkan rasa peduli 
seorang Ibu kepada anaknya. Hal ini bisa membuat seorang anak merasa aman 
dan nyaman dalam keadaan apapun.  
 Rasa tanggung jawab juga sangat perlu diajarkan kepada siapapun 
terutama anak-anak. Dalam tayangan ini juga banyak diajarkan bagaimana 
seharusnya sikap seseorang ketika melakukan kesalahan. Banyak orang yang 
selalu sembunyi dalam masalah, namun pada animasi ini sangat diajarkan rasa 
untuk bertnggung jawab dan itu semua juga tidak terlepas dari peranan orang tua 
yang selalu mengajarkan hal baik. Selain itu juga terdapat nilai pendidikan 
karakter yang mengajarkan kita untuk selalu meminta maaf ketika melakukan 
kesalahan dan memaafkan orang telah bersalah tanpa memandang siapapun 
mereka.  
 
B. Saran 
 Animasi yang baik dan menghibur akan sangat di senangi oleh siapapun 
yang menontonnya terutama anak-anak. Mereka tidak akan puas jika tayangan 
yang di sajikan hanya berdurasi pendek. Dalam serial animasi Diva ini, durasi 
tayangannya terlalu pendek. Sebaiknya durasi dalam setiap episode dapat di lebih 
dilamakan agar memuaskan penontonnya. Karena anak-anak yang sudah asik 
menonton pasti ingin lebih lama lagi menontonnya.  
Kemudian cerita dalam setiap episodenya sangat bagus dan mengandung 
unsur pendidikan. Namun akan lebih bagus lagi jika ceritanya bisa di kembangkan 
dan lebih modern. Karena anak-anak akan lebih mudah memahaminya jika cerita 
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dalam setiap episodenya sesuai dengan apa yang terjadi dalam kehidupan 
sekarang ini. 
Tokoh dalam animasi ini bisa lebih di perbanyak jumlahnya dengan 
karakter yang berbeda-beda setiap perannya. Misalnya seperti animasi Upin Ipin, 
banyak tokoh didalamnya dan karakter yang berbeda-beda, sehingga penonton 
dengan mudah mengenali dan dapat memperagakan karakter yang dilakukan oleh 
setiap pemerannya. 
Banyak nilai pendidikan yang dapat kita ambil dalam serial animasi ini. 
Penulis sangat mengapresiasikan animasi ini. Banyak animasi lain yang cukup 
bagus namun tidak terdaapat nilai pendidikan didalamnya, justru malah 
mengandung nilai kekerasan. Seperti pada animasi Larva, setiap episodenya selalu 
menayangi kekerasan sehingga mudah di tiru oleh anak-anak yang menontonnya. 
Karena serial animasi yang baik tidak hanya dapat menghibur dengan 
memberikan adegan yang lucu, tetapi animasi yang baik adalah yang dapat 
memberikan contoh yang baik kepada penontonnya. 
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